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ABSTRAK

Asti Eka Rahayu, Skripsi: Pengembangan Modul Pembelajaran Tata Rias
Pengantin Sunda Siger Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Kuliah Tata Rias
Pengantin Indonesia. Jakarta : Program Studi Pendidikan Tata Rias, Fakultas
Teknik, Universitas Negeri Jakarta, 2017. Dosen Pembimbing : Dr. Jenny Sista
Siregar, M.Hum dan Dra. Lilis Jubaedah, M.Kes.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan,
yaitu modul Tata Rias Pengantin Sunda Siger sebagai media belajar mahasiswa
pada mata kuliah Tata Rias Pengantin Indonesia, program studi Pendidikan Tata
Rias Universitas Negeri Jakarta. Jenis penelitian ini merupakan riset dan
pengembangan dengan menggunakan Model Pengembangan Instruksional dari
Atwi Suparman.

Pada Model Pengembangan Instruksional (MPI) terdapat 8 tahapan yang harus
dilalui peneliti, meliputi; 1) Identifikasi kebutuhan instruksional dan menulis
tujuan instruksional umum. 2) Analisis instruksional. 3) Identifikasi perilaku dan
karakteristik awal peserta didik. 4) Menulis tujuan instruksional khusus. 5)
Menulis tes acuan patokan. 6) Menyusun strategi instruksional. 7)
Mengembangkan bahan instruksional. 8) Menyusun desain dan melaksanakan
evaluasi formatif. Pada tahap evaluasi formatif, peneliti melakukan validasi
produk dan revisi produk pada dua ahli materi, seorang ahli materi dan mahasiswa
program studi Pendidikan Tata Rias Universitas Negeri Jakarta angkatan 2014
berjumlah 40 anak sebagai sampel.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat dinyatakan bahwa modul pembelajaran Tata
Rias Pengantin Sunda Siger ini sangat layak untuk dijadikan sumber alternatif
belajar pada mata kuliah Tata Rias Pengantin Indonesia. Hal ini didukung dengan
hasil evaluasi ahli dengan presentase 90,65% , hasil evaluasi perorangan dengan
presentase 89,04% , hasil evaluasi kelompok kecil dengan presentase 89,14% dan
92,45% melalui uji coba lapangan, yang diharapkan dari 100%.

Kata kunci : Modul Pembelajaran, Tata Rias Pengantin Sunda Siger.



ABSTRACT

Asti Eka Rahayu. Essay: Development of Learning Module Sunda Siger Bridal
Makeup To Improve Learning Result Of Bridal Makeup Courses Indonesia.
Jakarta: Cosmetology Vocational Education, Faculty of Engineering, Universitas
Negeri Jakarta, 2017. Advisor: Dr. Jenny Sista Siregar, M.Hum and Dra. Lilis
Jubaedah, M.Kes.

This research of study is to determine the properness of developing product, the
Sunda Siger Bridal Makeup module as student learning material of Indonesian
Bridal Makeup, Cosmetology Vocational Education Universitas Negeri Jakarta.
This type of research is Research and Development (R & D) using Instructional
Development Model from Atwi Suparman.

In the Instructional Development Mode, there are 8 stages that must be passed by
the researcher;1)ldentify instructional needs and write general instructional
objectives. 2) Instructional analysis. 3) ldentify students initial behavior and
characteristics. 4) Write special instructional objectives. 5) Write a benchmark
refrence test. 6) Arrange instructional strategies. 7) Develop instructional
matererial. 8) Arrange the design and doing formative evaluation. In the
formative evaluation phase, the researcher do the product validation and product
revision on two material experts, a media expert and college students of
Cosmetology Vocational Education Universitas Negeri Jakarta 2014 there are 40
childerns as a sample.

Based on research result, learning Sunda Siger Bridal Makeup module has been
worthy to serve as an alternative source of learning Indonesian Bridal Makeup.
This is supported by expert evaluation result with a percentage of 90,65% |,
individual evaluation result with a percentage 89,04% , results of small group
evaluation with percentage 89,14% and 92,45% with field test, the expacted
100%.

Keywords: Learning module, Sunda Siger Bridal Makeup

Vi



LEMBAR PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul Pengembangan
Modul Pembelajaran Tata Rias Pengantin Sunda Siger Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Mata Kuliah Tata Rias Pengantin Indonesia merupakan karya tulis
asli yang belum pernah ataupun tiruan yang diajukan sebagai persyaratan
mendapatkan gelar sarjana, baik pada program studi Pendidikan Vokasional Tata
Rias, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Jakarta maupun perguruan tinggi
lainnya. Karya tulis ini adalah murni gagasan, rumusan, dan hasil dari penelitian
saya sendiri sebagai penulis dengan arahan dari dosen pembimbing.

Pernyataan ini saya buat sebenarnya, apabila dikemudian hari terdapat
penyimpangan dan kesalahan dalam pernyataan ini, maka saya bersedia menerima
sanksi yang berlaku di Universitas Negeri Jakarta.

Jakarta, Februari 2018

Asti Fka Rahayu
5535131876




KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan segala rahmat, karunia dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Tata
Rias Pengantin Sunda Siger Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Kuliah Tata
Rias Pengantin Indonesia”.

Tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat kelulusan
Program Strata 1 (S1) Universitas Negeri Jakarta. Selain itu penulis sangat
bersyukur dan terimakasih atas bantuan, bimbingan, saran, dan motivasi yang
diberikan dari berbagai pihak,sehingga skripsi ini dapat tersusun dengan baik.
Oleh karena itu penulis sampaikan ucapan terima kasih kepada:

1. Dr. Agus Dudung R,M.Pd, selaku Dekan Fakultas Teknik, Universitas
Negeri Jakarta.
2. Dr. Jenny Sista Siregar M.Hum, selaku koordinator Program Studi
Pendidikan Tata Rias, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Jakarta dan
selaku dosen pembimbing materi.
Dra. Lilis Jubaedah, M.Kes, selaku dosen pembimbing metodologi.
Teristimewa kepada kedua orang tua yaitu Mama dan Bapak yang telah
memberi doa, motivasi, semangat, dukungan baik moril maupun materil.
5. Adikku, Cindy Dwi Lestari, kelurga dan khususya Alm. Kakek Hamsari
yang selalu menjadi penyemangat dan memotivasi selesainya skripsi ini.
6. Seluruh dosen Pendidikan Tata Rias yang telah memberikan ilmu dan
pengetahuan yang sangat berharga dan juga staff TU, Karyawan UNJ.
7. Daifina Gasani, sahabat yang selalu menemani dan memotivasi dalam
perkuliahan dan penyelesaian skripsi ini.
8. Nindia, Rere, Sonya dan Alm. Delea, sahabat-sahabatku tercinta yang
selalu menjadi penyemangat masa kuliahku.
9. Wahyu Septiana, yang selalu sabar membantu, menyemangati, menemani
dan memotivasi dari masa perkuliahan hingga skripsi ini dapat selesai.
10. Deta, Inayah, Tia, Ihksan dan Kak Anang, yang telah membantu dalam
pengerjaan modul untuk skripsi ini.
11. Anggota Eka Citra angkatan 35, yang selalu menjadi penyemangat dan
pemberi warna pada masa kuliah.
12. Teman-teman seperjuangan program studi Pendidikan Tata Rias

Universitas Negeri Jakarta angkatan 2013.

Semoga Allah SWT membalas semua kebaikan pihak yang telah
membantu. Saya menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna. Oleh karena itu saya sangat mengharapkan kritik dan saran yang
membangun, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi peneliti dan
pengembangan selanjutnya.

~ow

Jakarta, Januari 2018

Penulis



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL
LEMBAR PENGESAHAN ..o

ABSTRAK ....
ABSTRACT

LEMBAR PERNYATAAN ..o
KATA PENGANTAR ..o

DAFTAR ISI

DAFTAR GAMBAR ..o
DAFTAR TABEL ...
DAFTAR LAMPIRAN ...t

BABI PENDAHULUAN

1.1.
1.2.
1.3.
1.4.
1.5.
1.6.

Latar Belakang ...
Identifikasi Masalah ............ccocveiiieiiiii e
Pembatasan Masalah .............ccoceeiveiiie i
Perumusan Masalah ..........cccceeeeiiiii i
Tujuan Penelitian .........coeveiiiiiiniseeee e
Manfaat PENEIILIAN .........covvviiiiic e

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1.

2.2.
2.3.

2.4.

Konsep Pengembangan Produk............cccccceveniiiieninnnnennn,
2.1.1. Hakikat Modul Pembelajaran.............ccccccevvivverreennnnn.
2.1.1.1 MOdul ..o
2.1.1.2. Pembelajaran.......c.ccccoovviiiniicniniiinee,
2.1.2. Tata Rias Pengantin Sunda Siger ...........ccccceevverveennenn.
2.1.3. Hasil Belajar........cccoiiiiiiiiiiiiec e
Konsep Produk Yang Dikembangkan...........c.cccccccovvevvennnne.
Kerangka Teoritik (Research and Development untuk
Modul Pembelajaran) ...........cccccovveveiieieeie e
Rancangan Modul Pembelajaran............ccccooeiiiiiiiiinicnnn,
2.4.1. Skema Rancangan Produk Modul Pembelajaran .......
2.4.2. Tujuan Pembuatan Produk Modul Pembelajaran.......
2.4.3. Struktur Penyusunan Modul Tata Rias Pengantin
SUNAA SIGET ..o
2.4.4. Produk Modul Pembelajaran.........ccccccccovvivieiiennnnne,

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

3.1
3.2.

Tempat dan Waktu Penelitian ...
Metode Pengembangan Modul Pembelajaran........................
3.2.1. Tujuan Pengembangan ..........ccocevererenenenesiseeeens
3.2.2. Metode Pengembangan ..........cccceevvveeveeiieeneesne e,
3.2.3. Sasaran Produk Modul Pembelajaran ...............cc......
3.2.4, INSEIUMEN ..ot

3.2.4.1. Kisi-Kisi INStrumen.........ccocevereieneneniennnn,

3.2.4.2. Validasi InStrumen ...........cccooevvenenieennnnnnn,

vii

oY OO O1 -



3.3. Prosedur Pengembangan Modul Pembelajaran...................... 28

3.3.1. Tahap Penelitian dan Pengumpulan Informasi........... 28
3.3.2. Tahap Perencanaan..........ccccocvevveieerieerieseeseesiesee s 29
3.3.3. Tahap Desain Modul ...........cceveiiiininiiiniiee 29
3.4. Teknik Pengumpulan Data...........ccccceevveieeieiiieieese e, 35
3.5, Teknik Analisis Data.........cccccevveiierieiiriienese e 35

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
4.1. Hasil Pengembangan Modul ............cccccoveiiiiiiienncicceen, 37
4.2, Kelayakan Modul..........ccoooeiiiiiiiniesee e 43
4.2.1. EVaAlUaSIANTT ..o 44
4.2.1.1. Evaluasi Ahli Media............ccoovvevviininennnne 44
4.2.1.2. Evaluasi Ahli Materi.........c.cccoovvvnivniinnnnn 46
4.2.1.3. ReVISI L ..o 49
4.2.2. Evaluasi Perorangan..........ccccceeveiveeiveiesieeseesesnennens 50
4.2.2.1. REVISI 2 oot 52
4.2.3. Evaluasi Kelompok KeCil.........c.ccoceevveviiiiiieiiiien, 53
4.2.3.1. REVISI 3 oo 55
4.2.4. Uji Coba Lapangan..........ccceevveveiieiieieiieseee e 56
4241, REVISI 4 .ooviviiiicieeesece e 58
4.3. Efektifitas ProduK.........ccooviiriiiiiiiiieecieree e 59
4.4, Pembahasan ..o 60

BABYV KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, KeSimpulan oo 61
5.2, IMpliKasT o 62
5.3 SArAN e 62
DAFTAR PUSTAKA et 64
LAMPIRAN e 66
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ..ot 121

viii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1. Skema Rancangan Produk .............ccocooiiiiiiiiiicieneesceeeee,
Gambar 3.1. Desain Model Pengembangan Instruksional ..............ccccccoeoveviiiennn,
Gambar 4.1. Prosedur Pengembangan MP1 ..........ccocooiiiiiiiiin e



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1.  Kisi-kisi Instrumen Penilaian Ahli Media............................... 24
Tabel 3.2.  Kisi-kisi Instrumen Penilaian Ahli Materi..........cccocovveniiiiiniiininnn, 25
Tabel 3.3.  Kisi-kisi Instrumen Penilaian Mahasiswa.............c.cccooevviieneennnnnne. 26
Tabel 3.4, SKala SKOT ......cviiiieiice e 27
Tabel 3.5. Interpretasi Penilaian Kelayakan Modul.............cccocoiiiiininiiiieee, 36
Tabel 4.1.  Interpretasi Penilaian Kelayakan Modul.............cccccccooveiiiieiicincnee. 44
Tabel 4.2.  Data Penilaian Ahli Media...........cccoooviiiiiiiniee e 45
Tabel 4.3.  Data Penilaian 2 Ahli Materi.........cccocoviiiiiiiniiineee e 47
Tabel 4.4.  Deskripsi Revisi Ahli Media dan Ahli Materi..........ccccoovvniiininnnnns 49
Tabel 4.5.  Interpretasi Penilaian Kelayakan Modul..............c.cccooiviiiiiiciiiiennn, 50
Tabel 4.6.  Data Penilaian Hasil Evaluasi Perorangan............ccccoceveniienienennenen, 51
Tabel 4.7.  Data REVISE 2.....cviiiiiiiieiiiiiesieeeieie e 53
Tabel 4.8.  Data Penilaian Evaluasi Kelompok KecCil............ccccoooiiiniiiiiiinns 53
Tabel 4.9,  Data ReVISE 3.....cvoiiiiieiisinieee et 55
Tabel 4.10. Data Penilaian Hasil Uji Coba Lapangan ............ccccevevereneninennnnnns 56
Tabel 4.11. Data REVISI 4.....coooveiiiiiiiiiiesieeeiee et 58



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Rencana Pembelajaran SEMeSter .........cccoovoveieieiinenininecieees 66
Lampiran 2 Lembar Penilaian Ahli Media. Ahli Materi dan Mahasiswa.............. 77
Lampiran 3 Surat Permohonan Validasi Instrumen, Ahli Media dan Ahli Materi 85
Lampiran 4 Surat Penelitian SKIPSI ........ccoiieieiieiieiiece e 90
Lampiran 5 Validasi Instrumen, Penilaian Ahli Media, Ahli Materi dan

IMANASISWA ...t 91
Lampiran 6 Modul Tata Rias Pengantin Sunda Siger...........cccceveiiniiininicienn, 102

Xi



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Belajar adalah usaha sadar yang dilakukan secara terencana, sistematis, dan
menggunakan metode tertentu untuk mengubah perilaku relatif menetap melalui
interaksi dengan sumber belajar. Dengan demikian, sumber belajar merupakan salah
satu komponen dalam kegiatan belajar yang memungkinkan individu memperoleh
pengetahuan, kemampuan, sikap, keyakinan, emosi, dan perasaan. Sumber belajar
memberikan pengalaman belajar dan tanpa sumber belajar maka tidak mungkin dapat

terlaksana proses belajar dengan baik. (Sitepu, 2014:18).

Belajar mengajar adalah suatu proses yang mengolah sejumlah nilai untuk
dikonsumsi oleh setiap anak didik. Nilai-nilai itu tidak datang dengan sendirinya,
tetapi diambil dari berbagai sumber. Sumber belajar yang sesungguhnya banyak
sekali terdapat dimana-mana; di sekolah, di halaman, di pusat kota, di pedesaan, dan
sebagainya. Sumber-sumber belajar dikelompokkan menjadi lima kategori, yaitu
manusia, buku/perpustakaan, media massa, alam lingkungan, dan media pendidikan.
Karena itu, sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan sebagai
tempat di mana bahan pengajaran terdapat atau asal untuk belajar seseorang.

(Djamarah dan Zain, 2002:138).

Walaupun sumber belajar bukanlah satu-satunya penentu hasil belajar, tetapi

harus diakui bahwa pembelajaran akan semakin menarik dan efektif apabila sumber-



sumber belajar dimanfaatkan secara maksimal. Karena sumber belajar juga memiliki
manfaat untuk memfasilitasi kegiatan belajar agar lebih efektif dan efisien,
diantaranya dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan langsung,
dapat menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadakan, dikunjungi atau dilihat
secara langsung, dapat menambah dan memperluas cakrawala sains yang ada di
dalam kelas, dapat memberikan informasi yang akurat dan terbaru, dapat membantu
memecahkan masalah pendidikan baik makro maupun dalam lingkup mikro, dapat
memberikan motivasi positif dan dapat merangsang untuk berfikir lebih Kkritis.

(Siregar dan Nara, 2014:128).

Manakala sumber-sumber belajar tidak dimanfaatkan, apalagi sumber belajar
itu tersedia, maka yang terjadi adalah kepasifan dan kesulitan dalam pembelajaran.
Hal ini disebabkan pertama, guru tidak akan pernah bisa menjawab semua persoalan
yang dihadapi muridnya tanpa bantuan sumber-sumber belajar yang lain. Kedua
adalah bahwa guru bukanlah satu-satunya sumber dalam belajar. Murid harus
dibiasakan beradaptasi dengan lingkungan dimana mereka tinggal. Ketiga bahwa
sumber belajar dapat dijadikan sebagai alat untuk memberikan jawaban atas masalah
yang terdapat dalam pembelajaran, dijadikan sebagai tempat murid beradaptasi dan
berlatih juga bersosialisasi sehingga dapat membantu efektifitas pencapaian tujuan

pembelajaran yang telah ditetapkan.

Agar tujuan pendidikan dapat tercapai, dunia pendidikan pada umumnya
harus mampu menyediakan aneka sumber. Pemanfaatan aneka sumber akan

memberikan dampak positif pada hasil pendidikan, menatap perkembangan ilmu



pengetahuan dan teknologi yang begitu pesatnya, maka harus dimulai melatih anak
didik belajar dengan menggunakan bermacam sumber. Sumber belajar yang
dimaksud antara lain adalah sebuah modul yang dapat menjadi sumber belajar yang
transaksional. Dalam transaksi tersebut harus terjadi perubahan pada peserta didik,

yakni terjadi perubahan baik dalam segi kognitif, afektif, ataupun psikomotorik.

Modul dapat dijadikan sebagai sebuah sumber belajar alternatif untuk
melayani mereka yang memiliki kecepatan diatas rata-rata, atau mereka yang sudah
siap dengan tujuan-tujuan pembelajaran selanjutnya. Hal ini dimaksudkan agar
mereka tidak merasa bosan dengan proses belajar yang berulang dan tidak perlu bagi
mereka. Modul merupakan salah satu sumber belajar yang dapat mengatasi
keterbatasan waktu dan kemampuan baik ditinjau dari sisi guru atau murid. Sebuah
modul dapat dijadikan sumber alternatif pembelajaran, sebab modul dapat
dipergunakan oleh murid baik di rumah, di laboratorium, di kebun atau taman,
perpustakaan, atau lingkunan belajar lainnya. Pemilihan sumber belajar dengan
menggunakan modul merupakan alternatif penggunaan sumber belajar yang dapat
mengarahkan kepada pemanfaatan multi sumber. Selain itu modul dapat

dipergunakan untuk pembelajaran mandiri.

Tata rias wajah adalah salah satu ilmu yang mempelajari tentang seni
mempercantik diri sendiri atau orang lain dengan menggunakan kosmetik dengan
cara menutupi atau menyamarkan bagain-bagian yang kurang sempurna pada wajah
maupun bagian-bagian yang sempurna atau cantik pada wajah dengan warna terang.

(Supiani, 2013:2). Sedangkan tata rias pengantin merupakan ilmu yang mempelajari



tentang seni merias pengantin dari mulai merias wajah, tatanan rambut (sanggul),
busana pengantin, sampai aksesoris yang digunakan oleh pengantin. Tata rias
pengantin Indonesia merupakan salah satu mata kuliah yang perlu dan penting
dipahami oleh mahasiswa Pendidikan Tata Rias di Universitas Negeri Jakarta. Pada
mata kuliah ini peserta didik diharapkan memiliki pengetahuan dan keterampilan
dalam merias pengantin di beberapa daerah yang ada di Indonesia, beserta tata cara

atau upacara adat yang biasa dilakukan oleh tiap daerah tersebut.

Untuk mengetahui seberapa besar pemanfaatan sebuah modul di program
studi Pendidikan Tata Rias dan modul seperti apa yang diperlukan oleh mahasiswa
untuk membantu meningkatkan hasil belajar, maka penulis melakukan penelitian
mengenai pengembangan modul pembelajaran tata rias pengantin sunda siger. Tata
rias pengantin sunda siger ini merupakan salah satu tata rias pengantin yang dipelajari
dalam mata kuliah tata rias pengantin Indonesia dalam program studi Pendidikan Tata

Rias di Universitas Negeri Jakarta.

Pembuatan modul ini dimaksudkan untuk memudahkan mahasiswa dalam
memahami dan melakukan pembelajaran tata rias pengantin baik secara materi
maupun praktek, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada materi
tata rias pengantin sunda siger. Modul ini juga diharapkan dapat mengembangkan
dan membina kemandirian mahasiswa dengan penggunaan modul sebagai bahan
pembelajaran mandiri. Karena metode pembelajaran pada saat ini menggunakan
sistem pembelajaran konvesional, yaitu pendidik atau dosen menjadi sumber utama

pada proses pembelajaran. Mahasiswa biasanya melihat dan memperhatikan



demonstrasi yang dilakukan oleh dosen dari cara merias wajah pengantin, membuat
sanggul, sampai memasang perlengkapan atau aksesoris pengantin. Cara seperti ini
biasanya menimbulkan kejenuhan bagi mahasiswa dan tidak semua mahasiswa dapat

memperhatikan dengan jelas.

Selain itu, demonstrasi tentang pengantin sunda siger juga hanya dilakukan
satu kali selama satu semester, sehingga untuk mahasiswa yang kurang tanggap akan
kesulitan mengingat apa yang telah didemonstrasikan oleh dosen. Oleh karena itu,
cara pembelajaran yang dilakukan sekarang ini dirasa kurang efektif dan efisien yang
mengakibatkan hasil belajar kurang optimal. Sebelumnya, sudah ada buku sebagai
bahan ajar tentang tata rias pengantin, namun isinya tidak khusus pada sunda siger.
Oleh karena itu, penulis mencoba mengembangkan media pembelajaran berupa
modul pengantin sunda siger untuk meningkatkan hasil belajar mata kuliah tata rias
pengantin Indonesia di program studi Pendidikan Tata Rias Universitas Negeri

Jakarta.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, penulis

mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah isi modul yang perlu dikembangkan pada mata kuliah Tata
Rias Pengantin Indonesia dengan materi tata rias pengantin sunda siger untuk

mahasiswa program studi Pendidikan Tata Rias Universitas Negeri Jakarta?



2. Bahan ajar seperti apa yang dibutuhkan mahasiswa dalam melakukan
pembelajaran tata rias pengantin?

3. Apakah modul yang dikembangkan dapat meningkatkan prestasi belajar
mahasiswa?

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan di atas, maka penelitian ini
dibatasi pada pembuatan modul pembelajaran Tata Rias Pengantin Sunda Siger untuk
meningkatkan keterampilan mahasiswa pada mata kuliah tata rias pengantin

Indonesia.

1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah yang telah
dipaparkan, maka masalah dirumuskan menjadi: Apakah modul pembelajaran Tata
Rias Pengantin Sunda Siger layak sebagai media pembelajaran pada mata kuliah tata
rias pengantin Indonesia bagian tengah dengan materi tata rias pengantin sunda

siger?”

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan modul sebagai sumber
belajar mahasiswa pada materi tata rias pengantin sunda siger, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar mata kuliah tata rias pengantin Indonesia bagi mahasiswa

program studi Pendidikan Tata Rias Universitas Negeri Jakarta.



1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah :

a. Untuk peneliti : Menambah pengalaman dan membangun kreatifitas dalam
megembangkan bahan ajar atau media pembelajaran sehingga memotivasi
untuk melakukan pengembangan, evaluasi, maupun inovasi lainnya.

b. Untuk mahasiswa : Meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah
tata rias pengantin Indonesia, khususnya materi tata rias pengantin sunda
siger.

c. Untuk lembaga : Dapat digunakan sebagai sumber belajar, khususnya di
program studi Pendidikan Tata Rias Universitas Negeri Jakarta. Pendidik
dapat mengembangkan dan membina kemandirian mahasiswa dengan
penggunaan modul sebagai bahan pembelajaran mandiri.

d. Untuk Umum : Sebagai bahan ajar dan sarana edukasi.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Konsep Pengembangan Produk

2.1.1 Hakikat Modul Pembelajaran

2.1.1.1 Modul

Menurut Prastowo (2011: 106) Modul pada dasarnya adalah bahan ajar
yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta
didik sesuai tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat belajar
sendiri (mandiri) dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari pendidik.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sebuah modul pembelajaran
memiliki tujuan utama yaitu memudahkan peserta didik dalam memahami suatu
pembelajaran. Oleh karena itu, modul yang dibuat harus benar-benar tepat guna
agar tujuan pembuatan modul itu sendiri dapat terlaksana.

Modul merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan
dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Menurut Djamarah dan Zain (2002:
151) media pembelajaran adalah suatu alat bantu yang tidak bernyawa. Alat ini
bersifat neral. Peranannya akan terlihat jika guru pandai memanfaatkannya dalam
belajar mengajar.

Modul adalah salah satu bentuk bahan ajar berbasis cetakan yang
dirancang untuk belajar secara mandiri oleh peserta pembelajaran karena itu
modul dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar sendiri (Ashyar, 2011: 155).

Modul adalah suatu proses pembelajaran mengenai suatu satuan bahasan

tertentu yang disusun secara sistematis, operasional dan terarah untuk digunakan



oleh peserta didik, disertai dengan pedoman penggunaannya oleh guru. ( Mulyasa,
2006: 231)

Dari definisi-definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa modul adalah
sebuah sumber belajar yang dibuat untuk memudahkan peserta didik dalam
memahami dan melakukan pembelajaran dengan tujuan meningkatkan hasil
belajar.

Penyusunan modul harus sesuai dengan kriterianya, menurut Depdiknas
(2008) dalam Asyhar (2011: 155) adalah sebagai berikut:

“1.Self Instructional; yaitu mampu membelajarkan peserta didik secara
mandiri. Melalui modul tersebut, seseorang atau peserta belajar mampu
membelajarkan diri sendiri, tanpa tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi
karakter self instructional, maka dalam modul harus;

a. Berisi tujuan yang dirumuskan dengan jelas;

b. Berisi materi pembelajaran yang dikemas ke dalam unit-unit kecil/spesifik
sehingga memudahkan belajar secara tuntas;

c. Menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan
materi pembelajaran;

d. Menampilkan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan
pengguna memberikan respon dan mengukur tingkat penguasaannya.

e. Kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan suasana atau
konteks tugas dan lingkungan penggunanya;

f.  Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif;

g. Terdapat rangkuman materi pembelajaran;

h. Terdapat instrument penilaian/assessment, yang memungkinkan
penggunaan diklat melakukan, self assessment;

I. Terdapat instrument yang dapat digunakan penggunanya mengukur atau
mengevaluasi tingkat penguasaan materi;

J.  Terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga penggunanya mengetahui
tingkat penguasaan materi; dan tersedia informasi  tentang
rujukan/pengayaan/refrensi  yang mendukung materi pembelajaran
dimaksud,

2. Self Contained; yaitu suatu materi pembelajaran dari satu unit
kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul
secara utuh. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesempatan
pembelajar mempelajari materi pembelajaran yang tuntas, karena materi
dikemas ke dalam satu kesatuan yang utuh.

3. Stand Alone (berdiri sendiri); yaitu modul yang dikembangkan tidak
tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan
media pembelajaran lain.
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4. Adaptive; modul hendaknya memiliki daya adaftif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu teknologi. Dikatakan adaftif jika modul dapat
menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel
digunakan.

5. User Friendly; modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya. Setiap
instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan bersahabat
dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon,
mengakses sesuai dengan keinginan. Penggunaan bahasa yangs ederhana,
mudah dimengerti serta menggunakan istilah yang umum digunakan
merupakan salah satu bentuk user friendly.”

Kriteria penyusunan modul dari Depdiknas tersebut, dapat menjadi acuan

bagi penyusun modul dan tim validasi dalam membuat dan menetapkan bahwa

modul yang dibuat layak digunakan atau tidak.

Syah, dkk. (2009: 217) Sistem pengajaran modul merupakan cara

penyampaian pelajaran dimana peran guru hanya sebagai pengorganisir kegiatan

belajar yang dilakukan oleh siswa. Siregar dan Nara (2010:128) menjelaskan

bahwa:

“Modul merupakan sumber belajar yang bermanfaat untuk memfasilitasi

kegiatan belajar agar menjadi lebih efektif dan efisien. Berikut merupakan
manfaat dari sumber belajar:

a.

b.

C.

Dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan langsung,
misalnya pergi berdarmawisata ke pabrik-pabrik, ke pelabuhan, dan lain-lain.
Dapat menyajikan sesuatu yang tidak mungkin diadakan, dikunjungi, atau
dilihat secara langsung, misalnya model, denah, foto, film, dan lain-lain.
Dapat menambah dan memperluas cakrawala sains yang ada di dalam kelas,
misalnya buku teks, foto film, nara sumber, dan lain-lain.

. Dapat memberikan informasi yang akurat dan terbaru, misalnya buku teks,

buku bacaan, majalah dan lain-lain.

Dapat membantu memecahkan masalah pendidikan baik makro maupun
dalam lingkup mikro, misalnya penggunaan modul untuk Universitas
Terbuka dan belajar jarak jauh (makro), simulasi, pengaturan, lingkungan
yang menarik, penggunaan OHP, dan film (mikro).

Dapat memberikan motivasi positif, lebih-lebih bila diatur dan dirancang
secara tepat.

. Dapat merangsang untuk berpikir lebih kritis, merangsang untuk bersikap

lebih positif dan merangsang untuk berkembang lebih jauh, misalnya dengan
membaca buku teks, buku bacaan, melihat film, dan lain sebagainya yang
dapat merangsang pemakai untuk berpikir, menganalisa, dan berkembang
lebih lanjut.”
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa modul merupakan salah
satu media pembelajaran yang dapat digunakan digunakan sebagai bahan belajar
secara mandiri oleh peserta didik.
2.1.1.2 Pembelajaran

Pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan yang direncanakan lebih
dahulu oleh penyelenggara pendidikan atau oleh pengajar dan terarah pada hasil
belajar tertentu. (Suparman, 2012: 10) sedangkan menurut Sagala (2013: 61)
Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun
teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan
proses kegiatan yang dilakukan untuk mencapai suatu hasil dari suatu
pendidikan.

Pembelajaran adalah suatu proses kombinatif yang interaktif dari berbagai
komponen yang terlibat dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan (Nufus, 2014: 40).

Tujuan-tujuan dari pembelajaran tersebut akan tercapai jika proses
pembelajaran berjalan dengan baik. Salah satu faktor pembelajaran berjalan
dengan baik adalah ketika pengajar atau guru memiliki strategi dalam melakukan
pembelajaran.

Pembelajaran dapat dikatakan juga sebagai kegiatan guru secara
terprogram dalam desain intruksional untuk membuat peserta didik belajar secara
aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar (Dimyati dan Mudjiono,

2002: 297)
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Dari beberapa pengertian pembelajaran yang telah dikemukakan, maka
dapat disimpulkan beberapa ciri pembelajaran sebagai berikut.
a. merupakan upaya sadar dan disengaja.
b. Pembelajaran harus membuat siswa belajar.
c. Tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan.
d. Pelaksanaannya terendali, baik isinya, waktu, proses, maupun hasilnya

(Siregar dan Nara, 2010: 13).

Di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 (UU No.20 / 2003)
tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan di dalam pasal 1 ayat 1 bahwa
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.”

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan Bab IV Standar Proses, Pasal 19, Ayat (1),
proses pembelajaran yang dimaksud dalam Undang-Undang tersebut harus
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik dan psikologis peserta didik.

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan kegiatan yang
disengaja untuk melakukan aktivitas belajar, dengan tujuan mendidik seseorang

menjadi individu yang berkembang dan lebih baik dari sebelumnya. Menurut
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Subini, dkk (2012: 166) tujuan pembelajaran adalah tujuan dari suatu proses
interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar untuk
mencapai tujuan pendidikan.

2.1.2 Tata Rias Pengantin Sunda Siger

Tata rias pengantin yang ada di Jawa Barat saat ini, sebelumnya berasal
dari wilayah Keresidenan Priangan. Yang terbagi atas Afdeeling Priangan Barat,
Afdeeling Priangan Timur dan Afdeeling Priangan Tengah (Lubis, 1998: 150).
Yang memiliki persamaan dan perbedaan dalam tata rias pengantin disetiap
wilayahnya. Seperti penggunaan mahkota yang sekarang ini dikenal dengan tata
rias pengantin Sunda Puteri yang berasal dari afdeeling timur dan penggunaan
siger yang saat ini dikenal dengan tata rias pengantin Sunda Siger yang berasal
dari afdeeling tengah (Karlina, 2014: 86).

Giadi dan aprilia (2010: 35) menyatakan:

“Tata Rias Pengantin Sunda Siger umum digunakan untuk acara resepsi.
Dulunya, Sunda Siger hanya dipakai oleh kalangan kerajaan dan ningrat. Salah
satu khasnya adalah mempelai perempuan yang mengenakan mahkota Siger, yaitu
sejenis hiasan pada kepala sebagai lambing status terhormat yang sakral, seperti
dipakai oleh Raja atau Ratu Tanah Pasundan dulu kala. Dalam Kamus Basa Sunda
RA Danadibrata, Siger diartikan sebagai sejenismahkota untuk perhiasan kepala
pengantin atau wayang wong. Ini merupakan simbol bagi seseorang yang tengah
melaksanakan upacara sakral untuk hidup menyatu dengan pasangan. Ini juga
berarti meletakkan kearifan, kehormatan, dan sikap bijak sebagai hal pokok yang
harus dijunjung tinggi.”

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa seiring berjalannya
waktu, bukan hanya kaum ningrat saja yang dapat menggunakan siger sebagai
perhiasan saat melaksanakan pernikahan, tetapi seluruh kalangan khususnya

pengantin yang berasal dari daerah Jawa barat dapat menggunakan tata rias

pengantin Sunda Siger dalam acara pernikahannya.
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Menurut Istu (2016: 56) Tujuan dari rias wajah pengantin Jawa Barat
adalah untuk membuat pengantin terlihat cantik, berseri dan tampak lebih muda
dengan menggunakan riasan, dan dengan menonjolkan bagian-bagian yang sudah
indah serta menutupi atau menyamarkan kekurangan pada wajah, sehingga terlihat
lebih istimewa dan menunjang rasa percaya diri tetapi dengan tetap
mempertahankan kecantikan alami dalam diri. Sedangkan maknanya
menggambarkan jati diri dimana pengantin berada (sesuai dengan budaya Sunda)
dan melambangkan keagungan, sakral, murni seperti seorang putri yang dihargai,
disanjung dan disegani.

Dari teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa tata rias pengantin Sunda
Siger adalah tata rias pengantin yang berasal dari Jawa Barat yang memiliki ciri
khas yaitu, penggunaan hiasan kepala atau Siger pada pengantin wanita. Dengan
tujuan untuk mempercantik pengantin dan membuat pengantin lebih anggun
seperti seorang ratu saat melangsungkan pernikahan.

2.1.3 Hasil Belajar

Belajar adalah proses untuk membuat perubahan dalam diri mahasiswa
dengan cara berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Pada teori belajar perilaku, proses
belajar cukup dilakukan dengan mengikatkan antara stimulus dan respons secara
berulang, sedang pada teori kognitif, proses belajar membutuhkan pengertian dan
pemahaman (Purwanto, 2011: 43).

Belajar adalah kegiatan individu memperoleh pengetahuan, perilaku, dan
keterampilan dengan cara mengolah bahan belajar (Dimyati dan Mudjiono, 2002:

295)
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Dari definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan
kegiatan yang dilakukan untuk mendapat pengetahuan yang belum diketahui
sebelumnya sehingga membuat seseorang paham dan mengerti. Belajar juga dapat
membuat individu mengalami perubahan-perubahan yang positif dan membuat
seseorang lebih berkembang.

Belajar pada hakikatnya adalah perubahan yang terjadi dalam diri
seseorang setelah berakhirnya melakukan aktivitas belajar (Djamarah dan Zain,
2002: 44). Aktifitas yang dimaksud salah satunya adalah kegiatan pembelajaran
yang dilakukan seseorang sehingga terpenuhinya tujuan yang dimaksud.

Penilaian hasil belajar adalah segala macam prosedur yang digunakan
untuk mendapatkan informasi mengenai unjuk kerja (performance) siswa atau
seberapa jauh siswa dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. (Siregar dan Nara, 2010: 144).

Untuk mengetahui seberapa jauh hasil belajar yang telah dicapai oleh
peserta didik, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan mengadakan
sebuah tes. Tes ini digunakan sebagai pengukuran hasil belajar, menentukan nilai
perkembangan dan kemajuan hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik.

Menurut Purwanto (2011: 46) Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan
pendidikan pada siswa yang mengikuti proses belajar mengajar. Tujuan
pendidikan bersifat ideal, sedang hasil belajar bersifat aktual. Hasil belajar
merupakan realisasi tercapainya tujuan pendidikan, sehingga hasil belajar yang

diukur sangat tergantung kepada tujuan pendidikannya.
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Dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik, setelah melakukan
kegiatan pembelajaran.

2.2 Konsep Produk Yang Dikembangkan

Pada penelitian ini, produk yang dikembangkan adalah sebuah buku modul
pembelajaran yang berjudul Tata Rias Pengantin Sunda Siger. Pengembangan
modul ini mengacu pada buku penulisan modul dari Direktorat Tenaga
Kependidikan Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga

Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional tahun 2008.

2.3 Kerangka Teoritik (Research and Development untuk Modul
Pembelajaran)

Penelitian dan pengembangan (Research and development) merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk dan menguji
keefektifan produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan sebuah produk tertentu,
digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji
keefktifan produk tersebut agar dapat berfungsi dan bermanfaat di masyarakat
luas.

Kegiatan penelitian ini dimulai dengan research yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi tentang kebutuhan pengguna, kemudian dilanjutkan
dengan kegiatan development yaitu dilakukan untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran.

Penelitian pengembangan dalam bidang pendidikan dan pembelajaran
merupakan model penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan dan

memvalidasi produk pendidikan dan pembelajaran untuk meningkatkan dan



17

mengembangkan mutu pendidikan dan pembelajaran secara efektif. Produk dari
penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa program
studi Pendidikan Tata Rias di Universitas Negeri Jakarta dan juga dapat
digunakan untuk meningkatkan dan mengembangkan mutu pendidikan.

Produk dalam penelitian ini yaitu mengembangkan modul pembelajaran
pengantin sunda siger sebagai media pembelajaran di program studi Pendidikan
Tata Rias Universitas Negeri Jakarta dengan menggunakan Model Pengembangan
Instruksional (MPI).

Untuk mengembangkan sebuah produk yang layak untuk digunakan.
Dalam Model Pengembangan Instruksional (MPI) yang dikembangkan oleh Atwi
Suparman, terdapat tiga tahapan atau prosedur yang harus dilalui:

(1) Mengidentifikasi Kebutuhan Instruksional,

(2) Mengembangkan Bahan Instruksional,

(3) Mengevaluasi dan Merevisi.

Model Pengembangan Instruksional (MPI) yang dikembangkan oleh Atwi
Suparman ini dipilih karena tahapan dan langkah yang terdapat dalam MPI
disajikan secara rinci dan runut. Hal itu menggambarkan sebuah prosedur yang
sistematis dan setiap langkah dalam desain sistem pembelajaran berkaitan satu
sama lain. Dari keseluruhan langkah yang dilakukan dalam model ini, dilihat dari
segi waktu dan biaya memungkinkan untuk penyusunan skripsi. Model ini juga
menyajikan langkah-langkah evaluasi formatif produk yang dikembangkan.
Langkah ini sangat penting karena merupakan proses evaluasi yang dilakukan

secara bertahap dan terukur hingga dihasilkan produk final.
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2.4 Rancangan Produk Modul Pembelajaran

Pengembangan modul sebagai media pembelajaran ini bertujuan untuk
mengembangkan dan membina kemandirian mahasiswa dengan penggunaan
modul sebagai bahan pembelajaran mandiri. Modul ini juga diharapkan dapat
memudahkan mahasiswa dalam memahami dan melakukan pembelajaran tata rias
pengantin baik secara materi maupun praktek, sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar mahasiswa pada materi tata rias pengantin sunda siger.

2.4.1 Skema Rancangan Produk Modul Pembelajaran

Analisis kebutuhan pembelajaran tata rias
pengantin Sunda Siger

A 4
Pengembangan media pembelajaran
modul untuk materi tata rias pengantin
Sunda Siger

A 4
Model Pengembangan Instruksional
(MPI):

1. Mengidentifikasi kebutuhan
instruksional
2. Mengembangkan bahan
instruksional
3. Mengevaluasi dan merevisi

A 4
Modul pembelajaran Tata Rias Pengantin
Sunda Siger

Gambar 2.1 Skema Rancangan Produk
Langkah awal yang dilakukan peneliti dalam melakukan penelitian dan

pengembangan ini adalah menganalisis kebutuhan pembelajaran. Pada saat
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observasi, peneliti menganalisis apa yang dibutuhkan dan apa masalah yang
dihadapi mahasiswa Pendidikan Tata Rias di Universitas Negeri Jakarta ketika
dilakukan pembelajaran mata kuliah Tata Rias Pengantin Indonesia Bagian
Tengah dengan materi Tata Rias Pengantin Sunda Siger.

Langkah kedua adalah melakukan pengembangan. Peneliti memilih buku
modul sebagai media pembelajaran yang akan dikembangkan. Modul yang akan
dikembangkan adalah modul pembelajaran Tata Rias Pengantin dengan materi
Tata Rias Pengantin Sunda Siger.

Langkah berikutnya adalah melakukan penelitian dan pengembangan.
Sesuai dengan model yang dipilih, dalam penelitian ini peneliti memilih Model
Pengembangan Instruksional (MPI) yang dikembangkan oleh Atwi Suparman.
Pertama adalah  mengidentifikasi ~ kebutuhan  instruksional. = Kedua
mengembangkan bahan instruksional dan yang ketiga mengevaluasi dan merevisi.

Setelah melakukan penelitian dan pengembangan sesuai dengan Model
Pengembangan Instruksional (MPI) maka terciptalah produk yaitu berupa modul
pembelajaran Tata Rias Pengantin Sunda Siger sebagai bahan ajar mandiri.

2.4.2 Tujuan Pembuatan Produk Modul Pembelajaran

Pembuatan produk modul pembelajaran tata rias pengantin ini adalah
untuk membantu dosen atau pengajar membuat media mandiri yang akan
digunakan oleh mahasiswa program studi Pendidikan Tata Rias pada mata kuliah
Tata Rias Pengantin Indonesia Bagian Tengah dengan materi khusus tata rias
pengantin sunda siger. Dengan adanya modul pembelajaran ini diharapkan
mahasiswa lebih mudah, cepat mengerti dan memahami mengenai materi tata rias

pengantin sunda siger baik materi maupun praktek. Selain itu, dengan adanya
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modul pembelajaran Tata Rias Pengantin Sunda Siger ini diharapkan dapat

melengkapi kebutuhan bahan ajar media cetak di program studi Pendidikan Tata

Rias Universitas Negeri Jakarta dan juga dapat meningkatkan hasil belajar

mahasiswa.

2.4.3 Struktur Penyusunan Modul Tata Rias Pengantin Sunda Siger

Produk yang dikembangkan didalam penelitian ini adalah modul

pembelajaran Tata Rias Pengantin Sunda Siger. Adapun produk yang akan

dikembangkan adalah sebagai berikut:

1.

2.

Media berbentuk buku modul cetak.

Modul berukuran 20 x 23 cm

Kertas yang digunakan adalah kertas artpaper 150 gr.

Modul berisi tentang Tata Rias Pengantin Sunda Siger yang disajikan
dengan foto/ilustrasi dan teks.

llustrasi modul menggunakan foto asli.

Jenis huruf yang digunakan dalam modul menggunakan jenis Myriad Pro.
Isi modul terdiri dari bagian tujuan pembelajaran yang harus dicapai
mahasiswa, tata rias wajah pengantin wanita dan pria Sunda Siger,
penataan sanggul tata rias pengantin wanita Sunda Siger, perlengkapan
dan pemasangan ronce bunga melati, perhiasan dan busana pengantin
wanita dan pria dan soal evaluasi.

Penggunaan bahasa dalam modul menggunakan bahasa yang sederhana

dan komunikatif.
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2.4.4 Produk Modul Pembelajaran

Produk rancangan ini akan menghasilkan sebuah buku modul
pembelajaran full color yang berjudul “Tata Rias Pengantin Sunda Siger.” Materi
yang disampaikan adalah tahap atau cara merias pengantin sunda siger dari tahap
merias wajah, penataan sanggul hingga pemasangan busana, aksesoris dan ronce
melati. Modul pembelajaran ini berisi gambar/foto, ilustrasi dan teks yang
didesain kemudian diedit menggunakan software Adobe Photoshop CC.
Perancangan modul ini memiliki tujuan agar mahasiswa atau umum dapat lebih
mengenal budaya Indonesia khususnya tata rias pengantin sunda siger yang
dimana buku modul ini akan dijadikan sebagai media pembelajaran mandiri oleh

mahasiswa program studi Pendidikan Tata Rias di Universitas Negeri Jakarta.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Kegiatan penelitian dan pengembangan modul Tata Rias Pengantin Sunda
Siger ini dilakukan di Universitas Negeri Jakarta, dan dilaksanakan pada bulan

Agustus 2017 hingga Oktober 2017.

3.2 Metode Pengembangan Modul Pembelajaran

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah modul pengantin
Sunda Siger sebagai media pembelajaran diprogram studi Pendidikan Tata Rias

Universitas Negeri Jakarta.

3.2.1 Tujuan Pengembangan

Tujuan dilakuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan media
pembelajaran modul pengantin Sunda Siger sebagai sumber belajar mandiri dan
untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa dalam mata kuliah tata rias
pengantin Indonesia khusunya pada materi tata rias pengantin Sunda Siger dan
modul yang dikembangkan dapat dijadikan bahan ajar juga sarana edukasi oleh

masyarakat umum.

3.2.2 Metode Pengembangan

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
(Research and Development). Metode ini juga merupakan penelitian dan
pengembangan yang menghasilkan sebuah produk dan dapat berguna dalam
pendidikan. Pengertian model pengembangan sendiri menurut Sugiyono (2014:

407) adalah proses atau langkah-langkah untuk menghasilkan suatu produk

22
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tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Artinya, semua pengembangan
akan berjalan dengan baik jika memenuhi langkah-langkah dalam proses model

pengembangan.

Model yang digunakan dalam pengembangan modul pembelajaran Tata
Rias Pengantin Sunda Siger pada program studi Pendidikan Tata Rias di
Universitas Negeri Jakarta adalah Model Pengembangan Instruksional (MPI) yang

dikembangkan oleh Atwi Suparman.

3.2.3 Sasaran Produk Modul Pembelajaran

Sasaran produk modul yang dikembangkan ini ditunjukan untuk
Mahasiswa program studi Pendidikan Tata Rias di Universitas Negeri Jakarta
pada mata kuliah Tata Rias Pengantin Indonesia Bagian Tengah dengan materi

khusus Tata Rias Pengantin Sunda Siger.

3.2.4 Instrumen

Menurut Suharsimi (2004) dalam Sudaryono (2014: 84) Instrumen
pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti
dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan

dipermudah olehnya.

Instrumen yang diartikan sebagai alat bantu merupakan saran yang dapat
diwujudkan dalam benda, contohnya: angket, daftar cocok, skala, pedoman
wawancara, lembar pengamatan atau panduan pengamatan, soal, ujian, dan
sebagainya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kkuisioner.

Kuisioner diberikan kepada ahli media, ahli materi dan mahasiswa. Ahli materi
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memvalidasi materi pembelajaran dari modul yang dikembangkan, ahli media
memvalidasi tampilan media dari modul yang dikembangkan, sedangkan
mahasiswa sebagai pengguna modul yaitu menilai apakah modul yang telah
dikembangkan layak digunakan atau tidak. Penelitian ini menggunakan data
berupa hasil uji coba dengan menggunakan instrumen uji kelayakan berupa
angket. Data yang diperoleh dari angket adalah data hasil uji ahli yang kemudian
dapat diperoleh penilaian yang dapat digunakan untuk perbaikan atau revisi media

pembelajaran ini.

3.2.4.1 Kisi-kisi Instrumen

Kisi-kisi dari instrumen dalam penelitian ini diambil dari buku panduan
menulis modul yang diterbitkan oleh Direktorat Tenaga Kependidikan Direktorat
Jendral Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen

Pendidikan Nasional tahun 2008.

Berikut merupakan kisi-kisi instrumen uji kelayakan untuk ahli media, ahli
materi dan mahasiswa:

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Ahli Media

No Aspek Indikator Keterangan Nomor
Penilaian Soal
1. Penggunaan bahasa umum sesuai 1
dengan EYD
2. Penggunaan bahasa yang tidak 2
menimbulkan penafsiran ganda
Kejelasan kalimat | 3. Penggunaan bahasa yang mudah 3
dan kebahasaan dipahami
1 | Kebahasaan dan 4. Materi yang disajikan 4
gambar menggunakan istilah-istilah yang
benar
5. Materi yang disajikan 5
menggunakan istilah simbol, nama
ilmiah/bahasa asing yang konsisten
6. Materi yang disajikan 6
menggunakan kalimat yang benar
Penggunaan teks 1. Menggunakan media gambar atau 7
dan gambar/foto foto sesuai dengan penjelasan teks
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2. Menggunakan keterangan gambar 8
secara lengkap
1. Desain sampul modul 9
mencerminkan isi
2 | Penyajian Penampilan fisik 2. Penjelasan teksa pada gambar/foto 10
mudah dibaca dan dipahami
3. kesesuaian isi bentuk, ukuran dan 11
tata letak
4. penyajian materi secara sistematis 12
5. kesesuaian media dengan tujuan 13
pembelajaran
6. kesesuaian media dengan konsep 14
materi pembelajaran
Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Penilaian Ahli Materi
No Aspek Indikator Keterangan Nomor
Penilaian Soal
1 | Kelayakanisi | 1.Kebenaran Isi materi sesuai dengan pokok bahasan 1
Konsep
Rumusan tujuan pembelajaran 2
menggunakan kata kerja yang
operasional
Materi yang disajikan modul sesuai 3
dengan kompetensi dasar
Materi yang disajikan menggunakan 4
konsep secara tepat dan benar
Materi yang disajikan menggunakan 5
contoh yang sesuai
Materi yang disajikan menggunakan 6
data-data yang akurat
Materi yang disajikan memiliki alur 7
piker yang runtun dan utuh
Kedalaman materi sesuai dengan tingkat 8
kemampuan mahasiswa
Penjabaran materi membantu mahasiswa 9
untuk mencapai kompetensi dasar
Materi yang disajikan mengadop refrensi 10
terbaru
2. Kedalaman Materi pembelajaran dapat membangun 11
dan keluasan pemahaman dan motivasi belajar
konsep mahasiswa
lustrasi dalam teks memberikan 12
pemahaman mahasiswa
Menyajikan contoh-contoh konkrit 13
dalam kehidupan
Penggunaan bahasa umum sesuai 14
dengan EYD
Kebahasaan Penggunaan bahasa yang tidak 15
dan gambar menimbulkan penafsiran ganda
3.Kejelasan Penggunaan bahasa mudah dipahami 16
kalimat dan
kebahasaan
2 Materi yang disajikan menggunakan 17
istilah-istilah secara benar
Materi yang disajikan menggunakan 18
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istilah simbol, nama ilmiah atau bahasa
asing yang konsisten

6. Materi yang disajikan menggunakan 19
kalimat secara benar
7. Penyajian materi secara sistematis 20
8. Kesesuaian jenis atau bentuk penilaian 21
dengan tujuan pembelajaran
9. Petunjuk evaluasi pembelajaran yang 22
digunakan mudah dipahami, tepat, dan
jelas
4.Kejelasan 1. Menggunakan media gambar yang seuai 23
gambar dengan materi
2. Menggunakan keterangan gambar secara 24
lengkap
Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Penilian Mahasiswa
No Indikator Keterangan Nomor
Soal
Desain sampul modul mencerminkan isi 1
Penjelasan gambar/foto mudah dibaca dan 2
dipahami
1 | Penampilan fisik Kesesuaian bentuk ukuran dan tata letak 3
(layout)
Tata letak, teks dan gambar/foto tertata 4
dengan baik
Gambar/foto terlihat jelas 5
Tercipta interaksi antara peserta didik 6
dengan media pembelajaran
Kesesuaian isi materi dengan kompetensi 7
pembelajaran
Isi materi Kesesuaian urutan dan tahapan materi 8
dalam modul
2 Kesesuaian modul dengan kegiatan 9
pembelajaran
Urutan materi disusun secara sistematis 10
Isi modul dapat digunakan secara mandiri 11
tanpa bantuan instruktur/guru
3 | Kebermanfaatan Teks dan gambar lebih menjelaskan isi 12
materi
Penjelasan mudah dipahami dan 13
dimengerti
Banyak ditemukan informasi baru 14

Jawaban dari instrumen penilaian diatas dapat diberi skor, untuk

mengukurnya digunakan skala Likert. Menurut Sugiyono (2012: 135) Jawaban

setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari

sangat positif sampai sangat negatif, yang berupa kata-kata.
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Tabel 3.4 Skala Skor

No Keterangan Skor
1 Sangat Setuju 5

2 Setuju 4

3 Cukup Setuju 3
4 Kurang Setuju 2

5 Sangat Tidak Setuju 1

3.2.4.2 Validasi Instrumen

Menurut Sugiyono (2012: 173) Instrumen yang valid berarti alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji validitas Kisi-Kisi instrumen
kepada 2 dosen ahli, yaitu Nurina Ayuningtyas sebagai, M.Pd sebagai ahli 1 dan
Nurul Hidayah M,Pd sebagai ahli 2. Instrumen penilaian atau angket yang di uji
pada tahap validasi instrumen untuk penilaian ahli media meliputi; 2 aspek
penilaian, 3 indikator dan 14 keterangan, penilaian ahli materi meliputi; 2 aspek
penilaian, 4 indikator dan 24 keterangan, dan penilaian mahasiswa meliputi; 3
indikator dan 14 keterangan. Instrumen atau angket lembar penilaian tersebut akan
dijadikan pedoman penilaian oleh ahli media, ahli materi dan mahasiswa sebagai

pengguna modul.

Hasil pada tahap validasi kisi-kisi instrumen oleh 2 dosen ahli, terdapat

beberapa koreksi yaitu:

a. Koreksi instrumen oleh ahli 1, yaitu; kata ‘dan’ yang terdapat pada
kolom keterangan di lembar penilaian untuk ahli materi dan lembar

penilaian mahasiswa perlu dihilangkan, karena kata ‘dan’ menafsirkan
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ganda; kemudian kata ‘mengadop’ pada lembar penilaian ahli materi
bagian keterangan nomor 10 diganti menjadi ‘mengambil’.

b. Koreksi instrumen oleh ahli 2, yaitu; lembar penilaian ahli materi bagian
keterangan nomor 13 ‘Menyajikan contoh-contoh konkrit dalam
kehidupan’ diganti menjadi ‘Menyajikan contoh-contoh soal latihan untuk

mengukur pemahaman mahasiswa dalam memahami materi’.

3.3 Prosedur Pengembangan Modul Pembelajaran

3.3.1 Tahap Penelitian dan Pengumpulan Informasi

Pada tahap penelitian dan pengumpulan informasi ini, peneliti melakukan
observasi awal dengan melihat situasi kelas dan proses saat berlangsungnya
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah dengan metode
demonstrasi, dimana dosen menjadi pusat perhatian saat kegiatan pembelajaran
berlangsung, namun terdapat masalah yaitu tidak semua mahasiswa jelas atau
fokus memperhatikan saat dosen melakukan demonstrasi. Karena posisinya jauh
dan ruangan yang tidak memadai juga banyaknya mahasiswa dikelas sehingga

kegiatan kurang kondusif.

Berdasarkan identifikasi masalah pada proses pembelajaran tata rias
pengantin Sunda Siger didapat kenyataan bahwa kebutuhan akan ruang belajar
ataupun penggunaan media pembelajaran yang tepat merupakan sesuatu yang

penting agar terciptanya kondisi belajar yang kondusif.
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3.3.2 Tahap Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti melakukan perencanaan yaitu membuat produk
berupa buku modul untuk mata kuliah Tata Rias Pengantin Indonesia Bagian
Tengah dengan materi khusus yaitu pengantin Sunda Siger. Konsep desain modul
meliputi sampul, tata letak gambar atau foto dan teks penjelasan. Pada proses
pengembangan, modul ini akan direalisasikan menjadi media ajar yang utuh.
Modul ini akan dibuat rinci tentang materi pengantin Sunda Siger agar mudah
dipahami dan digunakan, juga dapat direalisasikan menjadi bahan ajar mandiri
bagi mahasiswa program studi Pendidikan Tata Rias di Universitas Negeri

Jakarta.

3.3.3 Tahap Desain Modul

Tahap desain produk pada penelitian ini mengacu pada Model
Pengembangan Instruksional (MPI) yang dikembangkan oleh Atwi Suparman.
Model yang digunakan memiliki langkah-langkah penelitian dan pengembangan

sebagai berikut:

v
S| mELAKUKAN 5| menuusTEs
ANALISIS ACUAN
INSTRUKSIONAL PATOKAN
MENULIS
IDENTIFIKASH ITUJUN:( MENGEM- MENYUSUN
KEBUTUHAN SJOMINN.W N BANGKAN DESAINDAN SISTEM
INSTRUS- rvis BAHAN [—>| MELAKSANAK- [~ INSTRUKSI-
ONALDAN USUSK INSTRUKSI AN EVALUASI ONAL
':'EJNUUS > MK) ONAL FORMATIF
INSTRUKSIO- [ 7y l
NAL UMUM
) IMPLEMEN
TASI,
MENGIDENTIA- EVALUASI
KASIPERILAKU
DAN MENYUSUN DANDIFUSH
5| KARAKTERISTIK > STRATEGI INOVASI
AWAL PESERTA INSTRUKSIONAL
DIDIK 7 3

Sumber: Atwi Suparman, 2014

Gambar 3.1 Desain Model Pengembangan Intruksional
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Dari model design atau tahapan pada gambar Model Pengembangan

Instruksional (MPI) berikut, dapat dijabarkan secara rinci yaitu sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi Kebutuhan Instruksional dan Menulis Tujuan
Instruksional Umum

a. ldentifikasi kebutuhan instruksional

Dalam tahap ini, penulis melakukan penelitian pendahuluan dengan cara
melakukan studi pustaka dan penelitian lapangan. Studi pustaka yang dilakukan
untuk memperoleh model konseptual dan penelitian lapangan untuk memperoleh
model faktual. Studi pustaka yang penulis lakukan adalah mengumpulkan
berbagai buku refrensi atau teori-teori yang sesuai dengan pembelajaran. Karena
refrensi dan teori-teori tersebut akan dijadikan dasar untuk pembuatan modul
pembelajaran tata rias pengantin sunda siger. Kedua adalah penelitian lapangan,
peneliti akan menganalisis bahan ajar yang digunakan dalam pelaksanaan

pembelajaran di program studi Pendidikan Tata Rias.

b. Identifikasi tujuan instruksional umum

Tujuan dari mengidentifikasi tujuan instruksional umum adalah agar
tercapainya kompetensi yang tidak pernah dipelajari atau belum dilakukan dengan
baik oleh peserta didik. Kompetensi yang diharapkan bersifat umum. Merupakan
hasil belajar yang diharapkan dapat dikuasai peserta didik setelah melakukan
kegiatan pembelajaran. Hasil ini disebut tujuan instruksional umum. Pada tahap

ini peneliti akan mengidentifikasi standar kompetensi dan kompetensi dasar.

2. Analisis Instruksional
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Pada tahap ini, penulis menjabarkan kompetensi umum menjadi
subkompetensi, kompetensi dasar atau kompetensi khusus yang tersusun secara
logis dan sistematik. Kegiatan ini dilakukan untuk mengidentifikasi daftar
subkompetensi yang satu dan lainnya menuju kompetensi umum. Analisis
intruksional ini dilakukan agar susunan subkompetensi dari yang awal sampai
akhir akan tergambar. Jumlah dan susunan subkompetensi tersebut memberikan
keyakinan pada pengajar bahwa kompetensi umum yang tercantum dalam tujuan
instruksional umum (TIU) dapat dicapai secara efektif dan efisien. Daftar
subkompetensi khusus yang sudah tersusun secara sistematik menuju kompetensi
umum akan menjadi jalan yang singkat yang akan dilalui peserta didik untuk
mencapai tujuannya dengan baik. Selanjutnya dalam melakukan analisis

instruksional ini peneliti membuat pemetaan kompetensi dasar.

3. Mengidentifikasi Perilaku dan Karakteristik Awal Peserta Didik

Pada tahap ini, peneliti melakukan identifikasi dan mancari informasi
tentang perilaku dan karakteristik awal peserta didik, hal ini untuk menyusun
strategi pembelajaran yang sesuai dengan konteks peserta didik. Karakteristik
peserta didik yang diidentifikasi adalah mahasiswa program studi Pendidikan Tata
Rias di Universitas Negeri Jakarta yang telah mengikuti mata kuliah Tata Rias

Pengantin Indonesia Bagian Tengah.

4. Penulisan Tujuan Instruksional Khusus

Dari hasil analisis instruksional dan analisis karakteristik siswa, peneliti
menetapkan tujuan yang spesifik tentang kemampuan peserta didik yang harus

dikuasai dan ditampilkan peserta didik pada di akhir pembelajaran. Tujuan
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pembelajaran ini adalah indikator-indikator pencapaian kompetensi dasar yang

telah dipetakan dan dibuat sebagai tema.

5. Penyesuaian Alat Penilaian Instrumen Belajar

Pada tahap pengembangan instrumen assesmen ditentukan berdasarkan
tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan, assesmen dikembangkan untuk
mengetahui sejauh mana pencapaian kompetensi oleh peserta didik. Assesmen
dikembangkan berdasarkan evaluasi proses dan evaluasi produk. Alat penilaian
hasil belajar yang disusun adalah alat untuk mengukur tingkat pencapaian peserta

didik dalam kompetensi yang terdapat di tujuan instruksional.

6. Penyusunan Strategi Instruksional

Pada tahap ini, yang dikembangkan adalah pengembangan media
pembelajaran pada mata kuliah Tata Rias Pengantin Indonesia Bagian Tengah.
Dalam strategi instruksional ini diperhatikan tujuan yang akan dicapai dalam

pengembangan media pembelajaran tersebut.

7. Pengembangan dan Pemilihan Bahan Instruksional

Pada tahap ini peneliti mengembangkan media pembelajaran buku modul
pada mata kuliah Tata Rias Pengantin Indonesia Bagian Tengah dengan materi
khusus Tata Rias Pengantin Sunda Siger, bahan ajar yang dikembangkan

berdasarkan strategi pembelajaran yang telah disusun.
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8. Perancangan dan Penyelenggaraan Evaluasi Formatif

Tahap ini dinamakan tahap perancangan dan penyelenggaraan evaluasi
formatif, tahap yang merupakan prosedur validasi produk yang dikembangkan,

yang meliputi;

a. Validasi ahli

Pada tahap ini peneliti memilih beberapa ahli untuk memvalidasi modul
yang telah dikembangkan sebagai dasar revisi modul. Ahli yang dilibatkan dalam

evaluasi ini adalah:

(1) Ahli materi, untuk mengetahui kebenaran dan keakuratan materi yang
disajikan dalam modul pembelajaran.

(2) Ahli media, untuk memvalidasi media tampilan dari produk atau modul yang
dikembangkan.

b. Evaluasi perorangan

Pada tahap ini peneliti melibatkan tiga mahasiswa program studi
Pendidikan Tata Rias yang telah mengikuti mata kuliah Tata Rias Pengantin
Indonesia Bagian Tengah yang memiliki kemampuan atau prestasi rendah, sedang
dan tinggi. Setelah itu, mereka diberi bahan ajar untuk dibaca dan selanjutnya

diminta komentar dari tiga mahasiswa tersebut.

c. Evalusi kelompok kecil

Dalam melakukan uji kelompok kecil ini, melibatkan 8 — 20 mahasiswa

program studi Pendidikan Tata Rias di Universitas Negeri Jakarta untuk
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mengetahui hal-hal yang perlu direvisi sehubungan dengan kegunaan modul

pembelajaran yang dikembangkan.

d. Uji lapangan

Tahap ini peneliti melibatkan lebih banyak peserta didik, yaitu 20 sampai
30 mahasiswa program studi Pendidikan Tata Rias yang telah mengikuti mata
kuliah Tata Rias Pengantin Indonesia Bagian Tengah. Mahasiswa yang dilibatkan
dalam uji coba lapangan ini meupakan mahasiswa yang tidak dilibatkan dalam uji

coba sebelumnya.

9. Revisi Pembelajaran

Tahap ini merupakan revisi produk pembelajaran berdasarkan masukan-
masukan yang terhimpun dalam evaluasi formatif. Setelah direvisi kemudian
diidentifikasi, dianalisis dan diinterprestasikan untuk diperbaiki agar menjadi
produk yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dan diharapkan juga akan

menjadi produk yang tepat guna sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Revisi yang dihasilkan akan dikelompokkan dalam tiga bidang besar, yaitu
isi dari produk instruksional, kegiatan instruksional dan kualitas fisik bahan
instruksional. Hasil revisi tersebut berupa produk baru. Produk yang dihasilkan
pada pengembangan ini diharapkan dapat membuat proses pembelajaran lebih

berjalan efektif.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu penyebaran kuisioner

(angket). Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
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cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2012: 199). Pada penelitian ini digunakan angket
tertutup, yaitu angket yang mempunyai bentuk-bentuk pernyataan seperti ya,
tidak, pilihan ganda, skala penilaian dan daftar cek. Menurut Sugiyono (2012:
201) pertanyaan tertutup akan membantu responden untuk menjawab dengan
cepat, dan juga memudahkan peneliti dalam melakukan analisis data terhadap

seluruh angket yang telah terkumpul.

3.5 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2015: 235) dalam penelitian dan pengembangan,
analisa data kuantitatif merupakan kegiatan setelah seluruh subjek/responden atau
sumber data lain yang terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah (1)
Mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden (2) Mentabulasi
data berdasarkan variabel dari seluruh responden (3) Menyajikan data tiap
variabel yang diteliti (4) Melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan
masalah (5) Melakukan perhitungan untuk menguji hipotesisi yang telah
dilakukan. Untuk penelitian yang tidak merumuskan hipotesis, langkah terakhir

tidak dilakukan.

Tabel 3.5 Interpretasi Penilaian Kelayakan Modul

No Interval Skor Interpretasi

1 0-20% Sangat Tidak Layak
2 21 —40% Kurang Layak

3 41 - 60 % Cukup Layak

4 61 —80 % Layak

5 81— 100 % Sangat Layak

Sumber : Sugiyono (2016: 141)
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Rumus perhitungan yang digunakan adalah sebagai berikut:

P=  Skor pengumpulan data x 100

Skor ideal
Keterangan:
P = Angka Presentase
Skor pengumpulan data = Total skor penilaian responden
Skor Ideal = Skor tertinggi tiap butir X jumlah responden X

jumlah butir
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Pengembangan Modul Pembelajaran
Media pembelajaran yang dikembangkan adalah sebuah modul
pembelajaran Tata Rias Pengantin Sunda Siger. Penelitian ini dilakukan di
Universitas Negeri Jakarta melalui beberapa prosedur atau tahapan sesuai dengan
Model Pengembangan Instruksional (MPI). Berikut merupakan bagan prosedur

pengembangan MPI:

4
N MELAKUKAN N MENULISTES
ANALISIS ACUAN
INSTRUKSIONAL | PATOKAN
MENULIS
IDENTIFIKASI TUJUAN MENGEM- MENYUSUN
KEBUTUHAN "‘s‘m" S BANGKAN DESAINDAN SISTEM
INSTRUKSI- SI0 BAHAN —>| MELAKSANAK- > INSTRUKSI-
ONAL DAN KHUSUS INSTRUKSI AN EVALUASI ONAL
MENULIS > MK) ONAL FORMATIF
TUJUAN
INSTRUKSIO- 3K 3 l
NAL UMUM
(L, IMPLEMEN
TASL,
MENGIDENTIA- EVALUASI
KASIPERILAKU SUMATIF,
DAN MENYUSUN DANDIFUSI
KARAKTERISTIK N STRATEGI INOVASI
AWAL PESERTA INSTRUKSIONAL
DIDIK 'y

Sumber: Atwi Suparman, 2014

Gambar 4.1 Prosedur Pengembangan MPI

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti melakukan tahapan-tahapan
sesuai dengan prosedur pengembangan dari MPI. Berikut merupakan tahapan-
tahapan yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan pengembangan produk

modul pembelajaran Tata Rias Pengantin Sunda Siger:
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1. ldentifikasi kebutuhan instruksional dan menulis tujuan instruksional

umum (TIU)

Pada tahap awal, peneliti melakukan studi pustaka dan penelitian
lapangan. Studi pustaka yang dilakukan adalah mengumpulkan berbagai buku,
refrensi dan teori yang akan dijadikan dasar sebagai pembuatan modul. Sedangkan
penelitian lapangan yang dilakukan adalah menganalisis bahan ajar yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran pada mata kuliah Tata Rias Pengantin
Indonesia di program studi Pendidikan Tata Rias Universitas Negeri Jakarta.
Peneliti juga mengidentifikasi tujuan instruksional umum dari mata kuliah Tata
Rias Pengantin Indonesia agar modul yang dikembangkan sesuai dengan

kompetensi yang perlu dicapai pada matan kuliah ini.

2. Analisis instruksional

Pada tahap analisis instruksional, meneliti menganalisis kompetensi umum
menjadi subkompetensi, kompetensi dasar atau kompetensi khusus yang tersusun
secara logis dan sistematik. Analisis ini dilakukan agar nantinya kegiatan
instruksional yang akan dilalui oleh peserta didik terancang secara sistematis dan

peserta didik dapat mencapai tujuannya dengan baik.

3. ldentifikasi perilaku dan karakteristik awal peserta didik

Peneliti mengidentifikasi dan mencari informasi tentang karakteristik
peserta didik seperti, mencari tahu latar belakang pendidikan sebelumnya,
kebiasaaan belajar mandiri, kebiasaan membaca, akses terhadap saluran
komunikasi dan lain sebagainya yang berkaitan dengan proses belajar peserta

didik tersebut. Hal ini dilakukan agar produk yang dikembangkan sesuai dengan
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apa yang dibutuhkan oleh peserta didik. Karakteristik yang diidentifikasi disini

adalah mahasiswa program studi Pendidikan Tata Rias Universitas Negeri Jakarta.

4. Menulis tujuan instruksional khusus

Dari hasil tahap analisis instruksional dan analisis karakteristik peserta
didik, peneliti menetapkan tujuan spesifik kemampuan peserta didik yang harus
dikuasai dan ditampilkan peserta didik di akhir pembelajaran. Tujuan
pembelajaran ini merupakan indikator-indikator pencapaian kompetensi dasar

yang dibuat sebagai tema.

5. Menulis tes acuan patokan

Tes acuan patokan ini bisa disebut juga alat penilaian instrumen belajar.
Pada penelitian ini, peneliti membuat instrumen penilaian untuk mengukur apakah
bahan ajar yang akan dikembangkan layak untuk digunakan sebagai media belajar
pada mata kuliah Tata Rias Pengantin Indonesia. instrumen penilaian dibuat
dengan Kkisi-kisi yang di dapat dari buku panduan pembuatan modul yang

diterbitkan oleh Depdiknas.

6. Menyusun strategi instruksional

Pada tahap menyusun strategi instruksional ini, peneliti membuat strategi
agar media belajar yang dikembangkan dapat membantu dan memudahkan peserta
didik dalam melakukan pembelajaran. Stategi yang dibuat adalah, pembuatan
media belajar berupa modul berisi gambar, ilustrasi dan kata yang didesain secara
menarik agar peserta didik lebih termotivasi dalam membaca dan mempelajari

modul tersebut.
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7. Mengembangkan bahan instruksional

Tahap mengembangkan bahan instruksional ini adalah tahap dimana peneliti
mulai melakukan pembuatan buku modul pembelajaran untuk mata kuliah Tata
Rias Pengantin Indonesia pada saat materi Tata Rias Pengantin Sunda Siger.
Berikut merupakan tahapan/proses pembuatan modul Tata Rias Pengantin Sunda

Siger:

Pertama, proses mengumpulkan teori atau data yang berhubungan dengan Tata
Rias Pengantin Sunda Siger. Kemudian, teori dan data yang diperoleh tersebut

ditulis untuk dijadikan acuan dan isi pada pembuatan modul.

Kedua, proses merias wajah pengantin wanita (makeup). Pada saat proses merias
wajah, dilakukan juga pengambilan gambar/foto tahap demi tahap sesuai urutan

merias wajah pengantin wanita.

Ketiga, proses penataan sanggul pengantin wanita. Pada saat proses penataan
sanggul, dilakukan juga pengambilan gambar/foto tahap demi tahap sesuai urutan

penataan sanggul.

Keempat, pemakaian busana pengantin wanita, kemudian pemasangan ronce
bunga melati yang dilanjutkan dengan pemasangan perhiasan pada pengantin
wanita. Setelah pengantin wanita memakai busana, ronce bunga melati dan
perhiasan secara lengkap, dilanjutkan dengan pengambilan gambar/foto pengantin

wanita.
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Kelima, proses merias wajah pengantin pria (makeup). Pada saat proses merias
wajah, dilakukan juga pengambilan gambar/foto tahap demi tahap sesuai urutan

merias wajah pengantin pria.

Keenam, pemakaian busana pengantin pria, kemudian pemasangan ronce bunga
melati yang dilanjutkan dengan pemasangan perhiasan pada pengantin pria.
Setelah pengantin pria memakai busana, ronce bunga melati dan perhiasan secara

lengkap, dilanjutkan dengan pengambilan gambar/foto pengantin pria.

Ketujuh, proses pengambilan gambar/foto secara utuh, kedua pengantin wanita

dan pria.

Kedelapan, proses pengambilan gambar/foto alat, bahan, busana, ronce bunga
melati dan perhiasan pengantin yang digunakan dalam melakukan tata rias

pengantin sunda siger.

Kesembilan, setelah semua proses merias dan mengambil gambar/foto selesai,

dilakukan cropping foto sesuai dengan ukuran yang diinginkan.

Kesepuluh, proses penyusunan modul yang berisi teks, gambar dan foto yang
sesuai dengan materi pembelajaran tata rias pengantin sunda siger. Proses
penyusunan modul Tata Rias Pengantin Sunda Siger ini dilakukan dengan

computer, menggunkan aplikasi Adobe Photoshop CC.

8. Menyusun desain dan melaksanakan evaluasi formatif

Tahap terakhir yang peneliti lakukan adalah menyusun desain dan
melaksanakan evaluasi formatif. Pada tahap ini, peneliti melakukan validasi

produk dan revisi produk pada ahli dan melakukan uji pada pengguna modul.
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Berikut merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam melakukan validasi

produk yang dikembangkan:

Pertama, produk yang telah dikembangkan dinilai menggunakan instrumen
penilaian yang telah dibuat. Instrumen ini dinilai oleh seorang ahli media dan dua
orang ahli materi, kemudian dilakukan revisi sesuai apa yang telah dinilai oleh

para ahli tersebut.

Kedua, dilakukan uji perorangan yang melibatkan 3 mahasiswa program studi
Pendidikan Tata Rias Universitas Negeri Jakarta. Mahasiswa tersebut menilai
modul yang dikembangkan menggunakan instrumen penilaian, kemudian

dilakukan revisi untuk melakukan uji berikutnya.

Ketiga, setelah direvisi berdsarkan masukan dari pakar dan tiga orang peserta
didik, dilakukan uji kelompok kecil yang melibatkan 12 mahasiswa program studi
Pendidikan Tata Rias Universitas Negeri Jakarta, lalu kemudian direvisi kembali

untuk dilakukan uji lapangan.

Keempat, peneliti melakukan uji lapangan yang melibatkan 25 orang mahasiswa
atau satu kelas dalam kelas praktik mata kuliah Tata Rias Pengantin Indonesia.
mahasiswa yang dilibatkan dalam uji lapangan ini adalah mahasiswa yang sudah
pernah mengikuti pembelajaran mata kuliah Tata Rias Pengantin Indonesia yaitu
mahasiswa program studi Pendidikan Tata Rias Universitas Negeri Jakarta.
Mahasiswa yang dilibatkan dalam uji lapangan ini merupakan mahasiswa yang

tidak dilibatkan dalam uji perorangan dan uji kelompok kecil.

Kelima, setelah peneliti melakukan evaluasi formatif, nilai yang didapat oleh

peneliti kemudian dihitung, dan hasilnya dapat menentukan apakah media
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pembelajaran berupa modul Tata Rias Pengantin Sunda Siger ini layak untuk

dijadikan sebagai media belajar pada mata kuliah Tata Rias Pengantin Indonesia.

4.2 Kelayakan Modul

Dalam penelitian pengembangan modul pembelajaran Tata Rias
Pengantin Sunda Siger ini, dilakukan uji kelayakan untuk mengetahui apakah
modul pembelajaran ini layak atau tidak untuk digunakan. Peneliti menggunakan
instrumen lembar penilaian berupa pertanyaan tertutup, dimana data atau hasil
yang diperoleh dari instrumen lembar penilaian tersebut merupakan data
kuantitatif berupa skoring, yang nantinya diolah dengan skala Rating scale.
Kelayakan produk ini merupakan tahap ke 8 pada langkan Model Pengembangan
Instruksional (MPI) yang terdiri dari evaluasi ahli, evaluasi perorangan, evaluasi
kelompok kecil dan uji coba lapangan yang masing-masing tahap evaluasi

dilakukan revisi setelah dilakukan evaluasi.

Berikut merupakan ahli dalam penelitian ini, yang terdiri dari seorang ahli

media, 2 orang ahli materi dan mahasiswa sebagai pengguna modul:

1. Cecep Kustandi, M.Pd , dosen media Tekhnologi Pendidikan Universitas
Negeri Jakarta sebagai ahli media.

2. Sri Irtawidjajanti, M.Pd , dosen pengantin Pendidikan Tata Rias
Universitas Negeri Jakarta sebagai ahli materi 1.

3. Rini Hastuti, M.Pd , yaitu seorang pakar pengantin lulusan S1 Pendidikan
Tata Rias Universitas Negeri Jakarta, S2 Teknologi Rias dan Kosmetika
Universitas Negeri Jakarta, anggota HARPI Melati Jakarta Barat dan

pimpinan Lembaga Kursus dan Pelatihan Griya Dian sebagai ahli materi 2.
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4. Mahasiswa program studi Pendidikan Tata Rias angkatan 2014, sebagai

pengguna modul.
4.2.1 Evaluasi Ahli

Evaluasi oleh ahli sangat penting, untuk memperoleh penilaian berbagai
aspek. Peneliti akan menguji produk yang telah dikembangkan yaitu berupa
modul pembelajaran Tata Rias Sunda Siger kepada seorang ahli media dan 2
orang ahli materi. Evaluasi ini dilakukan dengan memberikan instrumen atau
angket lembar penilaian dan lembar uraian penilaian pada ahli media dan ahli
materi, dimana penilaian yang didapat akan digunakan sebagai bahan analisa
untuk melakukan revisi produk, sehingga produk berupa modul yang telah

dikembangkan akan menjadi lebih layak untuk digunakan.
4.2.1.1 Evaluasi Ahli Media

Modul pembelajaran Tata Rias Pengantin Sunda Siger ini di uji oleh ahli
media dari dosen media di program studi Tekhnologi Pendidikan Fakultas IImu

Pendidikan Universitas Negeri Jakarta yaitu Cecep Kustandi, M.Pd.

Tabel 4.1 Interpretasi Penilaian Kelayakan Modul

No Interval Skor Interpretasi

1 0-20% Sangat Tidak Layak
2 21 —40% Kurang Layak

3 41 - 60 % Cukup Layak

4 61 - 80 % Layak

5 81— 100 % Sangat Layak

Sumber : Sugiyono (2016: 141)



Berikut adalah penilaian hasil evaluasi oleh ahli media:

Tabel 4.2 Data Penilaian Ahli Media

Rumus Perhitungan Skor

Nomor Ahli
Item Media

1 4
2 5
3 5
4 5
5 4
6 5
7 5
8 5
9 5
10 5
11 5
12 5
13 5
14 5

Total Skor 68

P=  Skor pengumpulan data X 100%

Skor ideal

Keterangan:

Skor pengumpulan data

Skor Ideal

P= 68

= Angka Presentase

= Total skor penilaian responden

= Skor tertinggi tiap butir X jumlah responden X

jumlah butir

X 100%

5X1X14

45
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P= 68 X 100%

70

P= 97,14%

Berdasarkan penilaian hasil evaluasi oleh ahli media, diperoleh presentase
modul pembelajaran Tata Rias Pengantin Sunda Siger yaitu 97,14%. Dari data
tersebut, dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran Tata Rias Pengantin

Sunda Siger sangat layak untuk dijadikan alternatif sumber belajar.

4.2.1.2 Evaluasi Ahli Materi

Modul pembelajaran Tata Rias Pengantin Sunda Siger di uji oleh 2 ahli materi
yaitu Sri Irtawidjajanti, M.Pd sebagai ahli materi 1 yaitu Koor prodi D3 Tata Rias
di Universitas Negeri Jakarta dan dosen pada mata kuliah Tata Rias Pengantin
Indonesia di program studi Pendidikan Tata Rias Universitas Negeri Jakarta. Ahli
materi 2 adalah Rini Hastuti, M.Pd yaitu lulusan S1 Pendidikan Tata Rias
Universitas Negeri Jakarta, S2 Teknologi Rias dan Kosmetika Universitas Negeri
Jakarta, anggota HARPI Melati Jakarta Barat dan pimpinan di Lembaga Kursus

dan Pelatihan Griya Dian.

Berikut adalah penilaian hasil evaluasi oleh dua ahli materi:

Tabel 4.3 Data Penilaian 2 Ahli Materi

Nomor Ahli Materi | Ahli Materi 2
Iltem 1
1 4 5
2 4 5
3 4 5
4 4 4
5 3 4
6 4 5
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Total Skor 202

Rumus Perhitungan Skor

P = Skor pengumpulan data X 100%

Skor ideal

Keterangan:

Skor pengumpulan data

Skor Ideal

P= 202

= Angka Presentase

= Total skor penilaian responden

= Skor tertinggi tiap butir X jumlah responden X

jumlah butir

X 100%

5X2X24

47
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P= 202 X 100%

240

P=8416%

Berdasarkan penilaian hasil evaluasi oleh dua ahli materi, diperoleh
presentase modul pembelajaran Tata Rias Pengantin Sunda Siger yaitu 84,16%.
Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran Tata Rias

Pengantin Sunda Siger sangat layak untuk dijadikan alternatif sumber belajar.

Dari data penilaian yang didapatkan pada evaluasi ahli, terdapat presentase
97,14% oleh ahli media dan presentase 84,16% oleh ahli materi. Dari kedua
presentase tersebut dapat dirata-ratakan, agar terdapat satu nilai presentase dari

hasil evaluasi ahli. Berikut merupakan nilai hasil rata-rata presentase kedua ahli:

P rata-rata = P ahli media + P ahli materi

P rata-rata = 97,14% + 84,16%

P rata-rata = 181,30%

P rata-rata = 90,65%

Terdapat satu nilai hasil perhitungan presentase rata-rata dari ahli media

dan ahli materi yaitu terdapat presentase 90,65%. Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa pada tahap evaluasi ahli, modul pembelajaran Tata Rias

Pengantin Sunda Siger sangat layak untuk dijadikan alternatif sumber belajar.

4.2.1.3 Revisi 1

Pada tahap penelitian ini, revisi produk merupakan tahap perbaikan pada
modul pembelajaran yang telah dikembangkan. Perbaikan modul dilakukan
berdasarkan wawancara tidak terstruktur kepada ahli media dan ahli materi pada

saat evaluasi oleh ahli. Berikut merupakan tabel revisi dari ahli media dan ahli

materi:
Tabel 4.4 Deskripsi Revisi Ahli Media dan Ahli Materi
No Ahli Media Ahli Materi 1 Ahli Materi 2
1 | Bagian pendahuluan Tambahkan ilustrasi Tahap persiapan
ditambahkan manfaat pembuatan sanggul makeup ditambah
modul diagnose
2 | ‘Pembelajaran’ diganti | Tambahkan makna; Tahap pembersihan
‘Penyajian’ e Corak kain ditambah (sesuai
e Hiasan jenis wajah)
e Riasan
3 | Tambahkan alat dan Tata letak gambar
bahan makeup dan dirapikan
sanggul
4 | Gambar diberi identitas Tambahkan alat dan
bahan makeup dan
sanggul
5 | ‘Evaluasi’ diganti ‘Tes Hapus kata ‘tali
Formatif® dan masuk ke sepatu’ dalam
bagian penyajian mengikat rambut
6 | Penutup berisi: Kata ‘baja’ diganti
e Rangkuman ‘harnal besar’
e Umpan Balik
e Tindak lanjut
e Glosarium
7 Tampilkan foto
perhiasan dan ronce
bunga melati
8 Tambahkan soal
menjodohkan
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Dari deskripsi penilaian yang diberikan oleh ahli media dan ahli materi,
peneliti perlu melakukan perbaikan berdasarkan deskripsi yang telah diberikan
untuk selanjutnya dilakukan evaluasi perorangan oleh pengguna modul yaitu

mahasiswa.

4.2.2 Evaluasi Perorangan

Setelah produk dievaluasi oleh para ahli, produk tersebut dilakukan revisi
kemudian dievaluasi oleh 3 orang peserta didik. Peneliti memberikan bahan
instruksional pada peserta didik untuk dipelajari kemudian ketiga peserta didik
tersebut diminta untuk menilai produk tersebut menggunkan instrumen penilaian
yang telah pembelajaran disediakan, peserta didik yang dilibatkan adalah
mahasiswa program studi Pendidikan Tata Rias Universitas Negeri Jakarta
angkatan 2014, yang sudah pernah mengikuti pembelajaran mata kuliah Tata Rias

Pengantin Indonesia.

Tabel 4.5 Interpretasi Penilaian Kelayakan Modul

No Interval Skor Interpretasi

1 0-20% Sangat Tidak Layak
2 21 —40% Kurang Layak

3 41 - 60 % Cukup Layak

4 61 — 80 % Layak

5 81100 % Sangat Layak

Sumber : Sugiyono (2016: 141)



Berikut penilaian hasil evaluasi perorangan dari 3 mahasiswa:

Tabel 4.6 Data Penilaian Hasil Evaluasi Perorangan

Nomor | Responden 1l | Responden 2 | Responden 3
Item
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Rumus Perhitungan Skor

P = Skor pengumpulan data X 100%

Skor ideal

Keterangan:

P = Angka Presentase

Skor pengumpulan data = Total skor penilaian responden

Skor Ideal = Skor tertinggi tiap butir X jumlah responden X

jumlah butir

o1
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P= 187 X 100%
5X3X14
P= 187 X 100%
210
P= 89,04%

Berdasarkan penilaian hasil evaluasi perorangan oleh 3 orang mahasiswa
program studi Pendidikan Tata Rias Universitas Negeri Jakarta, diperoleh
presentase modul pembelajaran Tata Rias Pengantin Sunda Siger yaitu 89,04%.
Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran Tata Rias

Pengantin Sunda Siger sangat layak untuk dijadikan alternatif sumber belajar.

4.2.2.1 Revisi 2

Pada tahap revisi 2 ini, peneliti menyimpulkan bagian modul yang harus
direvisi untuk melakukan evaluasi kelompok kecil. Bagian modul yang direvisi ini
didapat dari instrumen penilaian yang telah dinilai olenh 3 orang mahasiswa.
Didapat 2 nomor soal yang hasilnya belum dinilai maksimal, yaitu pada soal
nomor 6 dan nomor 12. Berikut merupakan tabel revisi dari evaluasi peroangan

dengan jumlah 3 orang mahasiswa:

Tabel 4.7 Data Revisi 2

Nomor Indikator Keterangan Revisi
Soal
6 Penampilan fisik | Tercipta interaksi antara Gambar/foto yang
peserta didik dengan media | terdapat pada modul
pembelajaran menggunakan
barang/aksesoris
yang biasa
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digunakan peserta
didik saat
melakukan
pembelajaran

12 Kebermanfaatan

Teks dan gambar lebih
menjelaskan isi materi

Teks pada modul
lebih diperjelas dan
gambar
dieditkembali agar
terlihat lebih jelas

4.2.3 Evaluasi Kelompok Kecil

Setelah dilakukan evaluasi perorangan pada pengguna modul berjumlah 3

orang mahasiswa program studi Pendidikan Tata Rias di Universitas Negeri

Jakarta angkatan 2014, modul tersebut di revisi dan kemudian dilakukan evaluasi

kembali dengan pengguna yang lebih besar. Pada evaluasi kelompok kecil ini,

peneliti memberikan lembar penilaian atau angket yang sama pada saat evaluasi

perorangan. Namun, pada evaluasi kelompok kecil jumlah pengguna modul

adalah 12 mahasiswa. Berikut merupakan penilaian hasil evaluasi kelompok kecil:

Tabel 4.8 Data Penilaian Evaluasi Kelompok Kecil
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Jawaban Nomer Item
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Total Skor

749




Rumus Perhitungan Skor

X 100%

P = Skor pengumpulan data
Skor ideal

Keterangan:

p

Skor pengumpulan data

= Angka Presentase

= Total skor penilaian responden

Skor Ideal = Skor tertinggi tiap butir X jumlah responden X
jumlah butir
P= 749 X 100%
5X12X14
P= 749 X 100%
840
P= 89,16 %
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Berdasarkan hasil pengumpulan data evaluasi kelompok kecil yang

didapat dari 12 mahasiswa program studi Pendidikan Tata Rias Universitas Negeri

Jakarta, diperoleh presentase modul pembelajaran Tata Rias Pengantin Sunda

Siger vyaitu 89,16%. Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa modul

pembelajaran Tata Rias Pengantin Sunda Siger sangat layak untuk dijadikan

alternatif sumber belajar.
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Pada tahap revisi 3 ini, peneliti menggunakan hasil evaluasi kelompok

kecil untuk merevisi produk instruksional. Revisi ini harus dilakukan secara

cermat agar selurunh data yang ada dalam evaluasi kelompok kecil ini

terakomodasi, tidak ada yang terabaikan. Bagian modul yang direvisi ini didapat

dari instrumen penilaian yang telah dinilai oleh 12 orang mahasiswa. Didapat 3

nomor soal yang hasilnya belum dinilai maksimal, yaitu pada soal nomor 1, 3 dan

7. Berikut merupakan tabel revisi dari evaluasi kelompok kecil dengan jumlah 12

orang mahasiswa:

Tabel 4.9 Data Revisi 3

Nomor Indikator Keterangan
Soal

Revisi

1 Penampilan fisik | Desain sampul modul
mencerminkan isi

Foto dan tulisan
judul pada sampul
lebih diperbesar
agar lebih
mencerminkan isi
dari modul tersebut

3 Penampilan fisik Kesesuaian bentuk, ukuran,
tata letak (layout)

Tata letak
foto/gambar pada
modul diperbaiki
dan diberi nomor
agar lebih jelas

7 Isi materi Kesesuain isi materi dengan
kegiatan pembelajaran

Materi lebih
disesuaikan dengan
kegiatan belajar
dengan memberikan
tahapan merias
lebih jelas
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4.2.4 Uji Coba Lapangan

Setelah direvisi berdasarkan masukan evaluasi kelompok kecil, produk
tersebut dilakukan uji coba lapangan yaitu tahap akhir dalam melakukan evaluasi
formatif. Tahap ini melibatkan lebih banyak pengguna modul, yaitu 25 orang
mahsiswa program studi Pendidikan Tata Rias di Universitas Negeri Jakarta.
Mahasiswa yang telah melakukan penilaian pada evaluasi perorangan dan evaluasi
kelompok kecil, tidak dapat dilibatkan kembali pada uji coba lapangan. Berikut

merupakan data hasil uji coba lapangan:

Tabel 4.10 Data Penilaian Hasil Uji Coba Lapangan

Responden Jawaban Nomer Item Jumlah
1/2|3|4/5/6(7(8|9(10|11|12(13 |14
1 4|/5/5[5|5|5|4|5|5|5|5|5|5]|4 67
2 5/5/5/4|5|5|5|4|5|5|5|5|5 |5 68
3 5/5/5/5|5|5|5|5|5|5|4|5|5]|5 69
4 5/5|/5|/5|4|5|5|5/4|5|5|5|4]|5 67
5 51414151414 141414]1 5|4 |5 |5]|5 62
6 5(/4|5[3|3|5[3|4|4]4]|5|5]|5]5 60
7 3|14(3(4|/4|5/5|/4|5/4|3|4|5]|5 58
8 5|/5|5(5|5(|4(4|4|4]4|5|5|4]|4 63
9 4144 |5|5|5|4|4|4| 4|44 |5]|5 61
10 5144|414 (4|5/3|4|4 |4 |4]5]|5 59
11 5|/4|4(4|4|4|5|4|4] 4|4 |4 |5 |5 60
12 5|/5(4|5|/5|4|5|4|4|/5|4|5|5]|5 65
13 5|/5(3[4|5|5(4|4|4|5|5|5|5]|5 64
14 41414 |5(4|5|4|5|5|5|4 4|5 ]| 4 62
15 5(/4|5/4|5|5|5|5|5|4|5]|4|5]|5 66
16 4|/5|/5|5(5|4|5[4|5|5|5|5|4]|5 66
17 5|/5/5/4|5|5(4|5|4]4|5|5|5]|5 66
18 4|/5|/5|5(5|5|5(4|4|5|5|4|5]|5 66
19 5/5|/5[/4|5|5|5|5|5|5|5|4]|4]|4 66
20 5/5|5|5|5|5|4|/4|5|5|5|4|5]|5 67
21 41415|5(5|5|5|5|5|4|5|5|4]|5 66
22 5/4|5|/5|/5|4|5|5|5|/5|4|5|5]|5 67
23 5|/5/5/5|5|5[4|5|5]/4|5|5|4]|4 66
24 5/5[5[/4/4|5|5|5|5|5|5|5|5]|5 68
25 5/5[/5/5/4|5[5|5|5|5|5|5|5]|5 69
Total Skor 1618




Rumus Perhitungan Skor

P=  Skor pengumpulan data X 100%

Skor ideal
Keterangan:
P = Angka Presentase
Skor pengumpulan data = Total skor penilaian responden
Skor Ideal = Skor tertinggi tiap butir X jumlah responden X

jumlah butir

P= 1.618 X 100%

5X25X14
P= 1.618 X 100%

1.750

P= 9245%

S7

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari uji coba lapangan yang didapat

dari 25 orang mahasiswa program studi Pendidikan Tata Rias Universitas Negeri

Jakarta, diperoleh presentase modul pembelajaran Tata Rias Pengantin Sunda

Siger vyaitu 92,45%. Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa modul

pembelajaran Tata Rias Pengantin Sunda Siger sangat layak untuk dijadikan

alternatif sumber belajar.
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Pada tahap revisi 4 ini, peneliti menyimpulkan bagian modul yang harus

direvisi agar modul ini benar-benar layak digunakan sebagai media pembelajaran.

Revisi ini merupakan tahapan terakhir sebelum modul siap digunakan oleh

pengguna modul. Bagian modul yang direvisi ini didapat dari instrumen penilaian

yang telah dinilai oleh 25 orang mahasiswa. Didapat 2 nomor soal yang hasilnya

belum dinilai maksimal, yaitu pada soal nomor 6 dan nomor 12. Berikut

merupakan tabel revisi dari evaluasi peroangan dengan jumlah 3 orang

mahasiswa:
Tabel 4.11 Data Revisi 4
Nomor Indikator Keterangan Revisi
Soal

6 Penampilan fisik | Tercipta interaksi antara
peserta didik dengan media
pembelajaran

Desain dibuat lebih
menarik dengan
warna yang cerah
sehingga
penampilan fisik
modul lebih
memotivasi peserta
didik untuk
membacanya

7 Isi materi Kesesuaian isi materi
dengan kompetensi
pembeajaran

Isi materi lebih
dibuat sederhana
dan tepat agar
standar kompetensi
dapat tercapai

9 Isi materi Kesesuaian modul dengan
kegiatan pembelajaran

Isi materi yang
digunakan pada
modul lebih
menyesuaikan pada
saat kegiatan
pembelajaran
berlangsung

10 Isi materi Urutan materi disusun
secara sistematis

isi materi pada
modul dibuat lebih
sistematis/tersusun
rapi
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11 Kebermanfaatan Isi modul dapat digunakan Modul diberikan
secara mandiri tanpa glosarium sehingga
bantuan instruktur/guru jika terdapat kata

yang sulit/jarang
ditemukan, dapat
melihat
penjelasannya pada
glosarium

4.3 Efektifitas Produk

Pada penelitian ini, peneliti tidak membandingkan penggunaan media
pembelajaran sebelumnya. Penelitian ini hanya dilakukan untuk menguji
kelayakan modul pembelajaran Tata Rias Pengantin Sunda Siger sebagai media

belajar untuk mahasiswa.

Hasil evaluasi ahli mendapat presentase 90,65%, hasil evaluasi perorangan
dari 3 orang mahasiswa mendapat presentase 89,04%, pada evaluasi kelompok
kecil dengan jumlah 12 orang mahasiswa mendapat presentase 89,16% dan pada
tahap uji coba lapangan yang terdiri dari 25 orang mahasiswa program studi
pendidikan Tata Rias Universitas Negeri Jakarta angkatan 2014 diperoleh nilai

presentase 92,45%.

Maka, dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa produk berupa modul
pembelajaran Tata Rias Pengantin Sunda Siger sangat layak dijadikan sebagai
media belajar pada mata kuliah Tata Rias Pengantin Indonesia dengan materi tata
rias pengantin sunda siger di program studi Pendidikan Tata Rias Universitas
Negeri Jakarta. Diharapkan, modul pembelajaran yang telah dinilai sangat layak
ini, dapat membantu efektifitas pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil

belajar mahasiswa pada mata kuliah Tata Rias Pengantin Indonesia
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4.4 Pembahasan

Berdasarkan modul pembelajaran yang telah dibuat dan dari hasil
instrumen yang telah dinilai oleh ahli media, ahli materi dan mahasiswa,
didapatkan beberapa kelebihan modul pembelajaran Tata Rias Pengantin Sunda
Siger. Berikut merupakan kelebihan modul pembelajaran Tata Rias Pengantin

Sunda Siger:

1. Bahasa yang digunakan mudah dipahami karena menggunakan kalimat
yang umum, jelas dan sesuai EYD.

2. Modul yang dibuat menampilkan foto, ilustrasi dan didesain menarik
dengan tampilan full color.

3. Modul yang dibuat sesuai dengan isi materi yang dipelajari.

4. Banyak informasi baru yang ditemukan pada modul Tata Rias Pengantin
Sunda Siger ini.

5. Modul pembelajaran ini dapat digunakan sebagai media belajar mandiri.

Dalam melakukan pengembangan modul pembelajaran Tata Rias
Pengantin Sunda Siger terdapat kelemahan diantaranya yaitu, foto yang
ditampilkan saat tahapan rias wajah tidak terlalu jelas dikarenakan faktor
pencahayaan yang kurang baik dan ilustrasi yang terdapat di dalam modul diambil
dari buku atau refrensi lain, dikarenakan peneliti kurang ahli dalam membuat
ilustrasi menggunakan aplikasi. Namun, dari hasil penelitian dan penilaian ahli
media, ahli materi dan mahasiswa sebagai pengguna modul, modul pembelajaran
ini sudah sangat layak untuk dijadikan sebagai media belajar pada mata kuliah

Tata Rias Pengantin Indonesia.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Modul pembelajaran Tata Rias Pengantin Sunda Siger ini dibuat sebagai
media pembelajaran mandiri agar dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa dalam
mata kuliah Tata Rias Pengantin Indonesia di program studi Pendidikan Tata Rias
Universitas Negeri Jakarta. Penelitian ini dilatar belakangi karena kurangnya media
pembelajaran praktek berupa buku khusus tata rias pengantin sunda siger, sehingga
peneliti mencoba mengembangkan sebuah modul pembelajaran yang dapat digunakan

secara mandiri oleh peserta didik.

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode riset dan pengembangan.
Berdasarkan prosedur dan proses yang dilakukan dalam mengembangkan modul
pembelajaran, penelitian dan pengembangan ini telah sesuai dengan model
pengembangan instruksional. Penelitian ini juga telah dilakukan uji kelayakan,
hingga melewati tahap revisi dan dinilai dengan instrument penilaian oleh ahli materi,

ahli media dan mahasiswa sebagai pengguna modul.

Presentase yang didapat dari instrumen penilaian pada evaluasi ahli adalah
90,65%, pada evaluasi perorangan adalah 89,04%, pada evaluasi kelompok kecil
adalah 89,14% dan 92,45% pada uji coba lapangan lapangan. Presentase tersebut
didapat setelah melakukan evaluasi yang masing-masing evaluasi tersebut dilakukan

revisi agar produk yang dihasilkan semakin baik dan layak untuk digunakan. Dari
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presentase yang didapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa modul
pembelajaran Tata Rias Pengantin Sunda Siger sangat layak untuk dijadikan media
pembelajaran pada mata kuliah Tata Rias Pengantin Indonesia dengan materi khusus
tata rias rengantin sunda siger di program studi Pendidikan Tata Rias Universitas

Negeri Jakarta.

5.2 Implikasi

Sebagai suatu penelitian yang dilakukan pada lingkungan pendidikan,
kesimpulan yang ditarik tentu memiliki implikasi untuk bidang pendidikan dan untuk
penelitian-penlitian selanjutnya. Berikut merupakan implikasi dari penelitian yang

telah dilakukan:

1. Media pembelajaran modul Tata Rias Pengantin Sunda Siger dapat
dijadikan sebagai sumber belajar alternatif bagi mahasiswa program studi
Pendidikan Tata Rias di Universitas Negeri Jakarta.

2. Modul Tata Rias Pengantin Sunda Siger ini dapat dijadikan sebagai bahan
ajar dan sarana edukasi.

3. Penelitian ini dapat menjadi inspirasi dan motivasi individu untuk
mengembangkan bahan ajar lain yang berkaitan dengan mata kuliah praktik

di program studi Pendidikan Tata Rias.
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5.3 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengemukakan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya, sebelum melakukan pengambilan gambar/foto
untuk modul, sebaiknya peneliti mengetahui lebih dahulu teori yang benar
agar tidak mengulang proses pengambilan foto.

2. Media belajar (produk) yang telah dibuat sebaiknya di publikasikan di internet
agar modul ini lebih dikenal dan dapat lebih dimanfaatkan oleh masyarakat
umum.

3. Waktu penelitian sebaiknya disesuaikan dengan jadwal kegiatan pembelajaran
mata kuliah yang dijadikan sebagai sumber dalam mengembangkan media

pembelajaran.
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LAMPIRAN

Lembar Penilaian Ahli Media, Ahli Materi dan Mahasiswa

Lembar Penilaian Ahli Media

Petunjuk Lembar Penilaian Ahli Media

Nama

Jabatan

Lembaga

Judul . Pengembangan Modul Pembelajaran Tata Rias Pengantin Sunda
Siger Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Kuliah Tata Rias
Pengantin Indonesia

Petunjuk - Berilah tanda ceklis (V) pada pilihan jawaban nomor 5.4,3.2,1

yang sesuai.

Keterangan
Nilai 5 = Sangat Layak
Nilai 4 = Layak
Nilai 3 = Cukup Layak

Nilai 2 = Kurang Layak

Nilai 1 = Sangat Tidak Layak
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Lembar Penilaian Ahli Media

No Aspek Indikator Keterangan Skala Penilaian
Penilaian 2 |13 |4
1. Penggunaan bahasa umum
sesuai dengan EYD
2. Penggunaan bahasa tidak
menimbulkan penafsiran
ganda
Kejelasan 3. Penggunaan bahasa mudah
kalimat dan dipahami
kebahasaan
1 | Kebahasaan 4. Materi yang disajikan
dan gambar menggunakan istilah-istilah
yang benar
5. Materi yang disajikan
menggunakan istilah simbol,
nama ilmiah/bahasa asing
yang konsisten
6. Materi yang disajikan
menggunakan kalimat yang
benar
Penggunaan | 7. Menggunakan media gambar
teks dan atau foto sesuai dengan
gambar/foto penjelasan teks
8. Menggunakan keterangan
gambar secara lengkap
9. Desain sampul modul
mencerminkan isi
2 Penyajian Penampilan | 10. Penjelasan teks pada
fisik gambar/foto mudah dibaca
dan dipahami
11. Kesesuaian isi bentuk, ukuran
dan tata letak
12. Penyajian  materi  secara
sistematis
13. Media sesuai dengan tujuan
pembelajaran
14. Media sesuai dengan konsep

materi pembelajaran
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Lembar Uraian Penilaian

89

Jakarta,

89
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Lembar Penilaian Ahli Materi

Nama

Jabatan

Lembaga

Judul

Petunjuk

Keterangan

Petunjuk Lembar Penilaian Ahli Materi

: Pengembangan Modul Pembelajaran Tata Rias Pengantin Sunda
Siger Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Kuliah Tata Rias

Pengantin Indonesia

- Berilah tanda ceklis (V) pada pilihan jawaban nomor 5,4,3,2,1

yang sesuai.
Nilai 5 = Sangat Layak
Nilai 4 = Layak
Nilai 3 = Cukup Layak

Nilai 2 = Kurang Layak

Nilai 1 = Sangat Tidak Layak
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Lembar Penilaian Ahli Materi
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No | Aspek Indikator Keterangan Skala Penilian
Penilaian 11231415
1. Isi materi sesuai dengan pokok bahasan
2. Rumusan tujuan pembelajaran
menggunakan  kata  kerja  yang
operasional
3. Materi disajikan modul sesuai dengan
kompetensi dasar
1.Kebenaran | 4. Materi disajikan menggunakan konsep
Konsep secara tepat dan benar
5. Materi disajikan menggunakan contoh
yang sesuai
1 Kelayakan 6. Materi disajikan menggunakan data-data
Isi yang akurat
7. Materi disajikan memiliki alur pikir
yang runtun dan utuh
8. Kedalaman materi sesuai dengan tingkat
kemampuan mahasiswa
9. Penjabaran materi membantu mahasiswa
untuk mencapai kompetensi dasar
10. Materi yang disajikan mengambil
refrensi terbaru
2.Kedalaman | 11. Materi pembelajaran dapat membangun
dan keluasan motivasi belajar mahasiswa
konsep
12. llustrasi dalam teks memberikan
pemahaman mahasiswa
13. Menyajikan  contoh-contoh  konkrit
dalam kehidupan
14. Penggunaan bahasa umum  sesuai
dengan EYD
15. Penggunaan bahasa tidak menimbulkan
penafsiran ganda
16. Penggunaan bahasa mudah dipahami
17. Materi disajikan menggunakan istilah-
istilah yang benar
3.Kejelasan | 18. Materi disajikan menggunakan istilah
kalimat dan simbol, nama ilmiah atau bahasa asing
kebahasaan yang konsisten
2 Kebahasaan 19. Materi disajikan menggunakan kalimat
dan gambar yang benar
20. Penyajian materi secara sistematis
21. Kesesuaian jenis atau bentuk penilaian
dengan tujuan pembelajaran
22. Petunjuk evaluasi pembelajaran yang
digunakan mudah dipahami, tepat, dan
jelas
23. Menggunakan media gambar yang seuai
dengan materi
4.Kejelasan | 24. Menggunakan keterangan gambar secara
gambar lengkap
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Lembar Uraian Penilaian

92

Jakarta,

92
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Lembar Penilaian Mahasiswa

Petunjuk Lembar Penilaian Mahasiswa

Nama

No. Registrasi :

Judul . Pengembangan Modul Pembelajaran Tata Rias Pengantin Sunda
Siger Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Kuliah Tata Rias

Pengantin Indonesia

Petunjuk : Berilah tanda ceklis (\) pada pilihan jawaban nomor 5,4,3,2,1
yang sesuai.
Keterangan
Nilai 5 = Sangat Layak
Nilai 4 = Layak
Nilai 3 = Cukup Layak

Nilai 2 = Kurang Layak

Nilai 1 = Sangat Tidak Layak
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Lembar Penilaian Mahasiswa
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No Indikator Keterangan Skala Penilaian
2 3 4 | 5
1. Desain sampul modul
mencerminkan isi
2. Penjelasan gambar/foto  mudah
dibaca juga dipahami
1 | Penampilan fisik | 3. Kesesuaian bentuk ukuran, tata
letak (layout)
4, Tata letak, teks, gambar/foto tertata
dengan baik
5.  Gambar/foto terlihat jelas
6. Tercipta interaksi antara peserta
didik dengan media pembelajaran
7. Kesesuaian isi materi dengan
kompetensi pembelajaran
Isi materi 8. Kesesuaian urutan, tahapan materi
dalam modul
2 9. Kesesuaian modul dengan kegiatan
pembelajaran
10. Urutan materi disusun secara
sistematis
11. Isi modul dapat digunakan secara
mandiri tanpa bantuan
instruktur/guru
3 | Kebermanfaatan 12. Teks dan gambar lebih menjelaskan
isi materi
13. Penjelasan mudah dipahami, juga
dimengerti
14. Banyak ditemukan informasi baru
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Modul Tata Rias Pengantin Sunda Siger
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Kata Pengantar

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allak SWT karena berkat ralmat-Nya
penulis dapat mengelesaikan modul “Tata Riag Pengantin Sunda Siger” ini.
Pembuatan modul ini bertujuan untuk memudahkan mahasiswa dan pembaca dalam memahami dan melakukan
pembelajaran Tata Rias Pengantin Sunda Siger baik secara materi maupun praktik.

Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pikak yang telah membantu hingga
terselesaikannya modul ini, khusugnya dogen pembimbing yaitu lou Dr. Jenny Sista Siregar, M.Hum
dan pada dogen metodologi yaitu Dra. Lilis Jubaedah, M.Kes.

Modul ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat membangun
sangat penulis harapkan guna peningkatan modul ini di maga yang akan datang.
< Somoga modul ini dapat bermanfaat bagi kita semua yang membacanya.

Penulis,
Asti Eka Rahayu
3. Kata Pengantar
< g -

N
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BAB I. PENDAHULUAN

.

; N

Tata in yang ada di Jawa ini, sebelum-
nya berasal dari wilayah Keresidenan Priangan. Yang terbagi atas
Afdeeling Priangan Barat, Afdeeling Priangan Timur dan Afdeeling
Priangan Tengah (Lubis, 1998: 150). Yang memiliki persamaan dan
perbedaan dalam tata rias pengantin disetiap wilayahnya. Seperti
penggunaan mahkota yang sekarang ini dikenal dengan tata rias
pengantin Sunda Puleﬂ yang berasal dari Aldeellng Timur dan

Sunda Siger yang e Afdeeling Tengah (Karlina, 2014:86).

Pada masyarakat di Keresidenan Priangan, golongan sosial
berpengaruh pada tata cara pernikahan yang dilakukan
masyarakat sampai tahun 1986, dimana status sosial tertinggi
seperti bupati banyak mendapman hak istimewa dalam

Tentunya terdapat perkembangan tata rias pengantin Jawa
Barat dari tahun ke tahun. Yang dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya pengaruh budaya dari luar, permintaan konsumen,
tren yang sedang berkembang dan kreatifitas dari perias itu
sendiri (Yulia Istu Rahayu, 2016: 94). Dari tata rias pengantin
tersebut, disusunlah buku modul  Tata Rias Pengantin Sunda
Siger ini sebagai pedoman dan sumber belajar bagi mahasiswa
program studi Pendidikan Tata Rias di Universitas Negeri Jakarta.
Buku modul ini menguraikan bagaimana teknik merias pengantin
Sunda Siger dengan mengikuti perkembangan  zaman,
namun tetap terdapat nilai-nilai budaya dan standarisasi ciri khas
tata rias pengantin di Jawa Barat.

seperti busana, dalam i dan tata

kain khusus dan aksesoris der\gan jumlah yang banyak saat i ktik. Modul ini
PR tersebut, menjadi  juga diharapkan dapat mengembangkan dan membina
[ rkembanganmnas pengarmndi Keresidenan Priangan  kemandirian peserta didik dalam penggunaan modul sebagai

yang sampal saat ini menjadi provinsi Jawa Barat.

Sejak tahun 1979 telah terdapat organisasi masyarakat yang
2 terhimpun dalam Ikatan Perias Pengantin Indonesia (IPPI) Melati
4 Jawa Barat, sebagai salah satu pemerhati budaya khususnya tata
rias pengantin, yang telah melakukan standarisasi mengenai ciri
khas tata rias pengantin di wilayah Jawa Barat (Suheni, 2010: 17).
Standar tata rias wajah pengantin Sunda Puteri dan Sunda Siger
adalah dalam pemakaian riasan mata dan ian Sirih

bahan pembelajaran mandiri. Secara sistematis, modul ini
menguraikan bagaimana teknik merias pengantin Sunda Siger
yang meliputi teknik merias wajah, menata rambut, tata busana,
tata perhiasan serta ronce bunga melati.

A. Deskripsi

Tata Rias Pengantin Sunda Siger merupakan salah satu
pokok bahasan dar! mata kuliah Tata Rias Pengantin Indonesia.
Pada ini

(Seureuh Tumbal), yaitu warna riasan mata yang di kan adalah

memiliki wawasan

warna hijau diatas kelopak mata yang merupakan lambang indah,

anggun, kasih sayang serta keteduhan. Dan warna coklat muda
k g ‘highlight

untuk Sirih (Seureuh Tumbal) yaitu hiasan ditengah kening

berbentuk turihwajit terbuat dari daun sirih yang hijau, yang

melambangkan penolak bala.

dan untuk merias pengantin Sunda
Siger.

[ £ > 08 €57 SR h

5. Hal 1 Pendahuluan

yang harus dikuasai dengan baik oleh mahasiswa melalui modul
ini, antara lain:
1. Mengenal alat dan bahan untuk tata rias pengantin Sunda

iger.
2.Langkah kerja rias pengantin Sunda Siger.

Tata rias pengantin Sunda mengenal tiga gaya yang masing-
masing berbeda fungsi dan bentuk riasnya. Ketiga gaya tersebut
adalah Sunda Puteri, Sunda Siger dan Sunda Sukapura. Pada modul
ini hanya dibahas tentang Tata Rias Pengantin Sunda Siger.

B. Prasyarat
Sebelum mempelajari modul ini peserta didik diharapkan telah
mempelajari dan memiliki kemampuan:
1. Memahami persiapan area kerja yang memenuhi standar
sanitasi hygine dengan benar.
V 2. Memahami pengertian rambut dan kulit kepala serta
anatominya denqm benar.

karakter
|~ ] sesual dengan model tata rias pengantin yang dlkerjakan
[ dengan tepat.
4. Mampu merias wajah sehari-hari, merias wajah cikatri dan
geriatri, merias wajah panggung, merias wajah foto, film dan
TV dengan koreksi yang tepat.

C. Petunjuk Penggunaan Modul
a. Langkah-langkah belajar yang harus ditempuh dalam mem-
pelajari modul ini adalah sebagai berikut:
| 1. Pelajari materi ini dengan membaca secara seksama, hingga
benar-benar memahami materi yang telah dibaca, terutama
istilah-istilah yang berkaitan dengan rias pengantin, kemudi-
an catat bagian kata atau kalimat yang belum dimengerti
atau dipahami.
2.Jika ada yang kurang jelas atau kesulitan dalam
pembelajaran terhadap isi modul ini, silahkan bertanya atau
menghubungi pengajar Tata Rias Pengantin Sunda Siger.

‘ ‘. ' ;‘

3. Lakukan kegiatan praktek secara sistematis menurut
langkah-langkah belajar yang ditulis dalam modul ini. Agar
terampil dalam merias pengantin  Sunda  Siger, maka
perlu melakukan latihan berulang-ulang sampai benar-
benar menguasai.

b. Perlengkapan yang perlu disiapkan:

1. Bahan-bahan kosmetika sesuai jenis kulit dan alat kosmetik

2. Peralatan praktek: alat sanggul, perlengkapan dan perhiasan
pengantin wanita dan pengantin pria.

D. Tujuan Pembelajaran

Tujuan jaran ini agar dapat

kebudayaan daerah khususnya tata rias pengantin Sunda Siger,
juga dapat memahami tata cara merias dan mengenal busana
pengantin Sunda Siger beserta aksesorisnya.

E. Manfaat Modul
1.

khususnya materi tata rias pengantin Sunda Siger.
2. Modul ini diharapkan berguna untuk keperluan pengem-
bangan ilmu pengetahuan.
3. Modul ini dapat digunakan sebagai sumber belajar dan
dapat membina kemandirian peserta didik dengan
dul ndiri

4. Modul ini dapat
pembaca tentang tata rias pengantin Sunda Siger.

F. Standar Kompetensi
Peserta didik memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam
merias pengantin wilayah Indonesia Barat dengan baik

b

6. Hal 2 Pendahuluan
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G. Kompetensi Dasar
Setelah melakukan pembelajaran tata rias pengantin Sunda Siger,
peserta didik diharapkan:

1. Memiliki pengetahuan tentang pengantin Sunda Siger.
-y 2. Mampu merias wajah pengantin wanita dan pria Sunda Siger.
3. Mampu menata rambut pengantin wanita Sunda Siger.

4. Mampu memakaikan perlengkapan busana pengantin wanita
dan pria Sunda Siger.
H. Kegiatan Pembelajaran
| & Materi pembelajaran meliputi:
P 1. Tata rias wajah pengantin wanita.
z Penaaansanggu!m rias pengantin Sunda Siger.

lati, perhiasan
dan busana pengantin wanita.
4. Tata mswahh pengantin pria.
lati, perhiasan
¢ dan busana pengantin pria.

,-\v.
S -~
A

-
14

T ; |

Mo Tat Riog

~

. Hal 3 Pendahuluan

\M}
BAB 11, PENYAJIAN
(SO

PR TR VU,

Pada bab ini, akan tentang tata rias

Sunda Siger yang meliputi:
a. Alat dan bahan rias wajah pengantin Sunda Siger

b. Tata rias wajah pengantin wanita
c. Alat dan bahan penataan sanggul pengantin Sunda Siger
d Penataan sanggul tata rias pengantin Sunda Siger

M

RN

"\.
-~

dan busana, perhi dan ronce bunga melati
pengantln wanita
f. Tata rias wajah pengantin pria
’, g.F dan busana, dan ronce bunga melati

8. Hal 4 Penyajian
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9. Hal5 Alat & Bahan Rias Wajah (1)

LR oo =oa € SRR 7. o S

10. Hal 6 Alat & Bahan Rias Wajah (2)
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o, Takier Riias; Wajay l?e;u.ganlivﬂ@iﬁt_ E

sl

| Siapkan seluruh alat dan Cukur rambut-rambut
— bahan yang dibutubkan ( halus pada wajah agar
= X untuk merias wajah “X riasan dapat melekat secara
/A pengantin dan area kerja IN sempurna, lalu rapihkan
" sesuai standar sanitasi + atau cukur alis sehingga
hygine dengan benar a ‘mendekati bentuk ideal

Bersihkan wajah 3 Lakukan kegiatan
), dengn susu perbersih A pada wajah
2 yang sesuai dengan X pengantin. Dari mulai

ﬁ;& ‘t

N kit wajah, pada I\ mengidentifikasi jenis
" kelopak mata dan bibir " kulit, bentuk wajah dan

11. Hal 7 Tata Rias Wajah Pengantin Wanita (1)

12. Hal 8 Tata Rias Wajah Pengantin Wanita (2)
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Oleskan eye thadoe
base pada kelopak mata,

“(X kemudian eye shades

/A warna hijau di atas

" kelopak mata

Berikan highlight antara
ujung mata dan alis ‘
menggunakan eye shadowe
/n terang (krem atau putih)
! kemudian dibaurkan

s

—

PRI |
b

13. Hal 9 Tata Rias Wajah Pengantin Wanita (3)

a1 Mo Gt i Bl Cunbar Rt Peopo Lip Gl

14. Hal 10 Tata Rias Wajah Pengantin Wanita (4)



-

h{g 2

10. Membuat Sewreub Tumbal
Seureuh Tumbaladalah tahi lalat yang dibuat dari Sirih berbentuk belah ketupat (turih waji) dipasang diantara ketinggian alis.

| Ambil daun sirih ber- ? el Soweet

E
o : Tumbal tersebut ]
. warna hijau, kemudian A
Wi ~2. menggunakan lem bul
= “R gunting membentuk b i, ST
4 AN tarih gt A
5 = 3 *
e i g
C. Tahap Berkemas
i
4 Setelah selesai merias wajah pengantin, rapi dan bersihkan alat, bahan yang digunakan, kemudian sterilkan kembali area kerja
& yang digunakan selama merias |
I"/
\
)
» k

W ofRSORITIEN T - TR
15. Hal 11Tata Rias Wajah Pengantin Wanita (5)

03 RSO LS TSR
16. Hal 12 Alat & Bahan Penataan Sanggul (1)
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| A. Tahap Persiapan
=
= ¥ Siapkan alat dan bahan yang
— ", akan digunakan untuk menata

“/X sanggul pengantin, serta arca
’.‘ kerja sesuai standar sanitasi
ygine dengan benar

A\ telinga

. seperti bunga turi

pincurl

n Ambil sedikit rambut
J, yang terdapat dibagian
“\3 pelipis sampai ke batas

A Rapihkan llu bentuk
~( (melenghung kedepan).

/A Kemudian digulung dan
. dijepit menggunakan

L R IEN

I Rambut pengantin sudah dalam
" keadaan bersih telah dicuci,

“1% kering dan rapih

A

[ ———

17. Hal 13 Penataan Sanggul Sunda Siger (1)

~Q2 sebanyak /3 rambut
/N dan bagian belakang
', sebanyak 1/8 rambut

R T

Parting rambut menjadi
\ dua bagian. Bagian depan

n Tkat rambut bagian
", belakang dengan karet
~ gelang, untuk menshan
/N dan menguatian letak
sanggul

bt 14 Mgt N Beehsng

N apibkan rambut yang
", telah disasaks sehingga
~(X membentuk sunggar
A

(A o ~08 C57 SUNEEE 2 ot N

18. Hal 14 Penataan Sanggul Sunda Siger (2)

-
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3. Pemasangan Sanggul Puspasari

Cuntar 7. Mg Comas Rt

G 41 Peamagen Mt

(Beatuk 1)
¥ Siapkan cemara rambut
| dengan panjang kira-kira
~ 125cm. Lalu jepit ujung
/N cemara pada ikatan rambut
bagian belakang
‘menggunakan harnal
besar, pastikan cemara
merekat kuat

B} satukan rambut sisa
) sasakan rambut bagian
“{X belakang yang telah diikat.
/N Kemudian letakan irisan
pandan yang sebelumnya
telah dibuat melengkung
di atas kunciran rambut

[EJ Setelah pandan menempel,
). bentuk cemara dengan

< cara ditarik ke bawah. Lalu

arahkan naik ke kiri

\

EJ Kemudian turunkan ke
arah kanan, lalu diputar ke
dalam dan dirapihkan.
Ujung cemara disisipkan
ke arah kunciran. Rapih-
kan, kemudian pasang
hairnet

K
7o

& RN

(Bentuk IT)

PN ——

Camtor 13 Mmbent Comrs et

Combor 11 Pmmngen et

\

#(X dalam dan dirapihkan.
I\ Ujung cemara disisipkan

I\ cemara pada ikatan rambut

A

Siapkan cemara rambut
) dengan panjang kira-kira
X 125cm. Lalu jepit ujung.

bagian belakang

Bentuk cemara dengan
cara ditarik ke bawah. Lalu
arahkan naik ke kiri

Sy

Kemudian turunkan ke
arah kanan, lalu diputar ke

ke arah kunciran.
Rapihkan, kemudian
pasang hairnet

19. Hal 15 Penataan Sanggul Sunda Siger (3)

Langkah 1

Tkat cemara rambut sepanjang
125 cm pada pertengahan
pengikat tali rambut.

[ ———

C. Tahap Berkemas
s

yang digunakan selama merias.

Kemudian sanggul dibentuk
‘melingkar. Arah lingkaran dimulai
dari tengah, lalu dilengkungan ke
kiri melewati pangkal ikatan
rambut bagian tengah.

[N Lepas pincurlpada

Y rambut yang sudah
~\ digulung melengkung
/N ke depan

DRI W e =04 €57 4

Terus ke kanan dan
dilengkungkan lagi ke bawah
ikatan rambut tengah.

P ————

wrr

Terbentuklah sanggul dengan
lengkungan di sisi kiri dan
kanan dibuat simetris.

B Kemudian sebagian pada
), hembang turi diberi lem
“ bulu mata, agar kembang
N turi dapat melekat pada
Pipi (kembang turi tidak 38

boleh melekat pada pipi

secara keseluruhan)

hanya diatur rapih agar ;
ujung rambut tidak Wy
menutup

Setelah selesai merias wajah pengantin, rapihkan dan bersihkan alat serta bahan yang digunakan, kemudian sterilkan kembali area kerja

R TR

20. Hal 16 Penataan Sanggul Sunda Siger (4)
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e, Penlengkapan daw Pemasangan Busana, Perhiasan dan
Ronee Bunga: Melati Pengantin Wanita

~=- Kembang goyang :
7 buah kembang goyang (5 menghadap ke depan ég/&sﬂ (sekar suhun)
- dan 2 menghadap ke belakang) g Wu yang digunakan oleh pengantin

Mangle susun

7 Terdiri dari 3 untai, rangkaian bunga yang
B dipasang di belakang telinga sebelah kanan,
- menjuntai sampai batas pinggang.

layang sari
Terdiri dari ¢ untai , rangkaian bunga kecil pendek
dipasang di sebelah kiri belakang telinga

Kelat bahu

Kain Lereng
Kain harus diwiry, dengan jumlah wiru ganjil 3-5-7,
lebarnya dua jari, letak weru kira kira 2 jari dari batas
pusar ke kanan, menghadap ke kanan

—
-~

Bahan kebaya terbuat dari brukat berwarna putih
yang dihiasi payet warna emas atau perak sesuai
perhiasan. Model kebaya yaitu memakai lidah tanpa
bef .

B

21. Hal 17 Perlengkapan Pengantin Wanita (1)

L (1)

Sisir bunga
Terdiri dari 2 buah , dipasangkan pada Hiasan bunga yang berjumlah 5 atau 7
Kiri dan kanan sanggul dipakai disekeliling sanggul setengah
lingkaran
Panetep bunga
Paku 1 s 8 (Tampak Belakang)

-~

S

22. Hal 18 Perlengkapan Pengantin Wanita (2)
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W T

\A,V‘
Dalam pakaian tradisional Sunda untuk kaum
khas Sunda Siger, dan kain batik sebagai aksesoris
tambahan.

Sebagai bagian utama dari pakaian tradisional,
kain batik yang digunakan pengantin ialah kain batik
menamakannya

Rias Pengantin Sunda Siger adalah kain Sidomuktidan
Lereng Garutan

s et s S D

23. Hal 19 Perlengkapan Pengantin Wanita (3)

Y ||

r“c,‘
: -~

~

24. Hal 20 Perhiasan Pengantin Wanita (1)



e ()

BN

._\,
-~

- D SRR o
f. Tata Riag Pengantin Pria

Selain pengantin wanita, penata rins pengantin Sunda Siger juga bertugas dan bertanggung jawab atas tata rias pengantin pria, agar
tercipta keserasian antar keduanya. Berikut merupakan cara merias pengantin pria:

Siapkan alat dan bahan Bersihkan wajah pengantin
serta area kerja yang pria, kemudian berikan
digunakan, sesuai pelembab yang sesuai
standar sanitasi hygine A\ dengan jenis kulit
® " dengan benar A
I
G

[Er—

i
|

Aplikasikan alas bedak jan aplikasikan
¢ tipis ke wajah serta m’dp'::“ pmorpol
~Q leher dan ratakan saja tidak terllu tebal
b dengan spon S
{; b 4 £
ot T
2 Rapibian alis dengan Berikan pewarna bibir
cara menyisir - merah samar-samar, agar »
menggunakan sikat terlihat lebih segar ;
alis. Jika alis pengantin
\  tipis bisn sediit L o«
gunakan pensil alis, J i
’kemudian baur dan
— rapibikan kembali .
Gumbar . Meraphin A P — {'—. 1

L : h
26. Hal 22 Tata Rias Penganti Pria (1)
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Jas Tutup Panjang

Tutup kepala bermotif, coraknya sama dengan kain Deliu pesuihsian ihi; pegnapiia

ng dguialan boleh menggunakan jas tutup panjang
~ atau jas tutup pendek
Dipasang pada bendo bagian depan ¥ =

} i :
Kahisi W Sabuk dari bahan beludru berbordir

Tali badang dan bros ; Keris
Dipakai sebagai kalung beserta brosnya

Ombyok keris b S,
R D it s Kain disesuaikan dengan pengantin wanita , kain
harus di wiru jumlahnya 3-5-7 , lebarnya kira-kira
3 jari , letak wiru kira-kira 3 jari dari pusar ke kiri,
menghadap ke kiri

Selop

5 4

Untuk baju pendek dipakai sebelah kanan depan.
untuk jas tutup panjang sabuk atau pending
dipakai di luar jas

)

-
2P
m

Y ORI - RS
27. Hal 23 Perlengkapan Penganti Pria (1)

" TaliBadang danBros  /

Kalung Bunga

3. Ronce Bunga Melati Pengantin Pria E
i B

* Ombyok Keris

28. Hal 24 Perlengkapan Penganti Pria (2)



. Tes: Fonmatif

A. Soal Pilihan Ganda )
= Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c atau d jawaban yang dianggap paling tepat!
~— 1. Terdapat tiga tahap yang perlu dilakukan dalam merias 6. Hiasan pinggang yang dipasang di depan sebelah kanan dan
. pengantin, yaitu.... digunakan oleh pengantin pria Sunda Siger, disebut ....
a hap kegiatan dan tah: a. Keris
b. h d rk b. Pending
¢ Tah tah: artaban baks o e
d. p tahap dan tah: d. TaliBadang
pembersihan 7. Perhl pengar yang
2. Pada pengantin Sunda, Seureuh Tumbal memiliki bentuk.... berjumlah tujuh buah adalah....
a. Segitiga a. Siger
b. Bulat b. Kembang goyang
| . Turihwajit ¢ Panetep
d. Persegi d. Giwang
| 3. SeureuhTumbal Sund: 8. pada pengantin terdiri dari,
{ a. Penolak bala a. 2untai
b. Memperlancar rezeki b. 3untai
¢ Memudahkan pernikahan c Suntai
d. Keanggunan dan kecantikan d. 7untai
5 4. Sanggul yang antir adalah.... 9. ‘memakai ip kepala yang
g a. Sanggul Ciwidey disebut....
b. Sanggul Puspasari a. Kopiah
¢ Sanggul Pelik b. Blankon
d. Sanggul Ukel Tekuk ¢ Bendo
5. Dalar langkah d. Peci
tahap 10. clauaianse, o
perias pengantin adalah.... Sunda Siger adalah....
a. Mempersiapkan alat dan bahan a. Kalung bunga dan ombyok keris
b. Membuat sunggar b. Panetep bunga dan ombyok keris
¢ Membuat godeg ¢ Kalung bunga dan panetep bunga
d. Membuat kembang turi d.  Ombyok keris dan bros

- W

Lingkarilah huruf (B) jika pernyataan dibawah ini benar dan huruf (S) jika pernyataan dibawal ini salaht
1. B-S Pengantin Sunda Siger berasal dari provinsi Jawa Barat

2. B-S ng turi pada pengantin dibentuk
melengkung ke depan

3. B-S Seureuh Tumbalterbuat dari daun Pandan berwarna hijua

4. B-S  Siger di diatas kepal i h bagian kening
pengantin

5. B-S Manglepasung dipasang di tengah sangqul Puspasari

o

Berilah jawaban pertanyaan dibawah ini dengan jelas!

b 1. Jelaskan standarisasi tata rias wajah pengantin Sunda Siger!
| 2. Apakah yang dimaksud dengan Seureuh Tumbal?
3. Sebutkan langkah-langkah penataan sanggul tata rias pengantin Sunda Siger!
aﬁ‘ 4. Sebutkan dan jelaskan pemakaian ronce bunga melati pada pengantin wanita Sunda Siger!
5. Sebutkan perhiasan yang leh pengantin pria 1

30. Hal 26 Tes Formatif (2)
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D. Soal )
Jodelhin
Carilah pasangan yang paling tepat dari pernyataan dan jawaban berikut, dengan memberi huruf yang sesuai dengan pernyataan!
1.Rangkai: di sebelah kiri penga a
] 2.Bunga melati yang dipasang pada kiri dan kanan sanggul.. b.Benten/Pending
3.Tutup It batik < Mayang Sari
4, yang Priangan... d.Bendo
5.Sabuk dari bahan beludru berbordir... e.SisirBunga
Ve

—
-~

S

-

31. Hal 27 Tes Formatif (3)

— 5,\M),E
E BAB III. PENUTUP
v
! Pada bab penutup ini tentang tata rias

K 3 b pengantin Sunda Siger yang meliputi:
[’ € a.Rangkuman

b. Umpan Balik

2% . Glosarium

P ]

32. Hal 28 Penutup

- h SRR e
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a. Rangkuman

- Tata rias pengantin Sunda Siger merupakan salah satu tata rias pengantin
yang berasal dari wilayah Keresidenan Priangan.

nm

- Sejak tahun 1979 telah terdapat standarisasi mengenai ciri khas tata rias
pengantin di Jawa Barat, yaitu standar tata rias pengantin Sunda Puteri dan
Sunda Siger dalam pemakaian Sirih (Seureuh Tumbal) dan warna riasan mata,

- Warna hijau dalam riasan mata pengantin Sunda Siger merupakan lambang
indah, anggun, kasih Sereuh yang

’ terbuat dari daun sirih yang hijau melambangkan penolak bala.

- langkah-langkah dalam tahap pelaksanaan penataan sanggul tata rias
pengantin Sunda Siger, yaitu: pembuatan kembang turi, penataan sunggar,
|

ggul Pusp

Ronce bunga melati yang digunakan oleh pengantin wanita Sunda Siger
adalah sisir bunga, mangle pasung, mayang sari, mangle susun dan panetep
bunga.

ﬂ - Perhiasan yang digunakan pengantin wanita Sunda Siger adalah siger,
kembang goyang, bros, kalung permata, kalung panjang, giwang, gelang,
kelat bahu, cincin dan benten/ pending.

- Busana yang digunakan oleh pengantin pria Sunda Siger adalah kain, jas,
kewer, bendo dan selop.

33. Hal 29 Rangkuman

(. Umpan Balik

—— Kunci Jawaban
- A PiihanGanda  C. Essay
b 1C 1. Dak mata, warna riasan mata yang hijau di atas

2.C kelopak mata, coklat muda k dan warna kuning dan Seureuh
3.A Tumbal berbentuk turih wajit yang terbuat dari daun sirih yang hijau.
4.8 2. Tahilalat yang di buat dari Sirih vajit) dipasang dia
5D alis.
6.C 3. Menyiapkan alat dan bahan, membuat kembang turi, menata sunggar, d: bt
7.B sanggul Puspasari, berk
8.8 4. Kembang goyang, giwang, kalung permata, bros, kalung panjang, siger, kelat bahu, cincin, benten/
9.C 2

V 10. A 5. Bros, tali badang dan bros, keris.

4 B. Benar - Salah D. Menjodohkan

E 1.8 1.C

[ 2.8 2E
3.5 3.D
4.8 4.A
5.8 5.8

34. Hal 30 Umpan Balik




“Teori tanpa /I'tl/(ﬁk gama saja :ffn an delugi,
a -

{ tka Rahayu

Maka baca, lalu praktikan (ah”

-—««,-
-~

N

¢, Glogarium

:Tutup kepala bermotif batik
- Benten/Pending : Sabuk dari bahan beludru borderan (berbordir)
- Giwang :Hiasan telinga
- Kewer :Hiasan yang dipasang di depan sebelah kanan ke bawah
-Manglepasung :Hiasan bunga yang berjumlah 5 atau 7 dipakai disekeliling sanggul setengah lingkaran
5 bunga yang dipasang belah kanan, batas pinggang
- Mayangsari :Rangkaian bunga kecil pendek dipasang disebelah kiri belakang telinga
< Ror d i

bu

L (M
{

- Puspasari : Bentuk sanggul khusus untuk pengantin Sunda Siger
( 4 - Seureuh Tumbal :Tahi lalat yang dibuat dari daun sirih berbentuk belah ketupat dipasang diantara ketinggian alis
- Siger :Hiasan pada kepala pengatin wanita
- Stagen :lkat dari kain tenun untuk kain. Dipakai di dalam tubuh
wanita dan pria
| ,4 - g :Kalung untuk i
- Wiry +Hiasan lipatan kain yang terletak di bagian depan

{

36. Hal 32 Glosarium
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Setiap detail busana pengantin tradisional mengandung makna dan
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38. Hal 34 Sampul Belakang
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan, yaitu
modul Tata Rias Pengantin Sunda Siger sebagai media belajar mahasiswa pada mata kuliah
Tata Rias Pengantin Indonesia, program studi Pendidikan Tata Rias Universitas Negeri
Jakarta. Jenis penelitian ini merupakan riset dan pengembangan dengan menggunakan
Model Pengembangan Instruksional dari Atwi Suparman.Pada Model Pengembangan
Instruksional (MPI) terdapat 8 tahapan yang harus dilalui peneliti, meliputi; 1) Identifikasi
kebutuhan instruksional dan menulis tujuan instruksional umum. 2) Analisis instruksional. 3)
Identifikasi perilaku dan karakteristik awal peserta didik. 4) Menulis tujuan instruksional
khusus. 5) Menulis tes acuan patokan. 6) Menyusun strategi instruksional. 7)
Mengembangkan bahan instruksional. 8) Menyusun desain dan melaksanakan evaluasi
formatif. Pada tahap evaluasi formatif, peneliti melakukan validasi produk dan revisi produk
pada dua ahli materi, seorang ahli materi dan mahasiswa program studi Pendidikan Tata
Rias Universitas Negeri Jakarta angkatan 2014 berjumlah 40 anak sebagai sampel.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dinyatakan bahwa modul pembelajaran Tata Rias
Pengantin Sunda Siger ini sangat layak untuk dijadikan sumber alternatif belajar pada mata
kuliah Tata Rias Pengantin Indonesia. Hal ini didukung dengan hasil evaluasi ahli dengan
presentase 90,65% , hasil evaluasi perorangan dengan presentase 89,04% , hasil evaluasi
kelompok kecil dengan presentase 89,14% dan 92,45% melalui uji coba lapangan, yang
diharapkan dari 100%.

Kata kunci : Modul Pembelajaran, Tata Rias Pengantin Sunda Siger.

Abstract

This research of study is to determine the properness of developing product, the Sunda Siger
Bridal Makeup module as student learning material of Indonesian Bridal Makeup,
Cosmetology Vocational Education Universitas Negeri Jakarta. This type of research is
Research and Development (R & D) using Instructional Development Model from Atwi
Suparman. In the Instructional Development Mode, there are 8 stages that must be passed by
the researcher;1)ldentify instructional needs and write general instructional objectives. 2)
Instructional analysis. 3) Identify students initial behavior and characteristics. 4) Write
special instructional objectives. 5) Write a benchmark refrence test. 6) Arrange instructional
strategies. 7) Develop instructional matererial. 8) Arrange the design and doing formative
evaluation. In the formative evaluation phase, the researcher do the product validation and
product revision on two material experts, a media expert and college students of
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Cosmetology Vocational Education Universitas Negeri Jakarta 2014 there are 40 childerns
as a sample.Based on research result, learning Sunda Siger Bridal Makeup module has been
worthy to serve as an alternative source of learning Indonesian Bridal Makeup. This is
supported by expert evaluation result with a percentage of 90,65% , individual evaluation
result with a percentage 89,04% , results of small group evaluation with percentage 89,14%

and 92,45% with field test, the expacted 100%.

Keywords: Learning module, Sunda Siger Bridal Makeup

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Agar tujuan pendidikan dapat
tercapai, dunia pendidikan pada umumnya
harus mampu menyediakan aneka sumber.
Pemanfaatan aneka sumber akan memberikan
dampak positif pada hasil pendidikan,
menatap perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang begitu pesatnya, maka
harus dimulai melatih anak didik belajar
dengan menggunakan bermacam sumber.
Sumber belajar yang dimaksud antara lain
adalah sebuah modul yang dapat menjadi
sumber belajar yang transaksional. Dalam
transaksi tersebut harus terjadi perubahan
pada peserta didik, yakni terjadi perubahan
baik dalam segi kognitif, afektif, ataupun
psikomotorik.

Modul dapat dijadikan sebagai
sebuah sumber belajar alternatif untuk
melayani mereka yang memiliki kecepatan
diatas rata-rata, atau mereka yang sudah siap
dengan tujuan-tujuan pembelajaran
selanjutnya. Hal ini dimaksudkan agar
mereka tidak merasa bosan dengan proses
belajar yang berulang dan tidak perlu bagi
mereka. Modul merupakan salah satu sumber
belajar yang dapat mengatasi keterbatasan
waktu dan kemampuan baik ditinjau dari sisi
guru atau murid. Sebuah modul dapat
dijadikan sumber alternatif pembelajaran,
sebab modul dapat dipergunakan oleh murid
baik di rumah, di laboratorium, di kebun atau
taman, perpustakaan, atau lingkunan belajar
lainnya. Pemilihan sumber belajar dengan
menggunakan modul merupakan alternatif
penggunaan sumber belajar yang dapat

mengarahkan kepada pemanfaatan multi
sumber. Selain itu modul dapat dipergunakan
untuk pembelajaran mandiri.

Tata rias pengantin merupakan ilmu
yang mempelajari tentang seni merias
pengantin dari mulai merias wajah, tatanan
rambut (sanggul), busana pengantin, sampai
aksesoris yang digunakan oleh pengantin.
Tata rias pengantin Indonesia merupakan
salah satu mata kuliah yang perlu dan penting
dipahami oleh mahasiswa Pendidikan Tata
Rias di Universitas Negeri Jakarta. Pada mata
kuliah ini peserta didik diharapkan memiliki
pengetahuan dan keterampilan dalam merias
pengantin di beberapa daerah yang ada di
Indonesia, beserta tata cara atau upacara adat
yang biasa dilakukan oleh tiap daerah
tersebut.

Untuk mengetahui seberapa besar
pemanfaatan sebuah modul di program studi
Pendidikan Tata Rias dan modul seperti apa
yang diperlukan oleh mahasiswa untuk
membantu meningkatkan hasil belajar, maka
penulis melakukan penelitian mengenai
pengembangan modul pembelajaran tata rias
pengantin sunda siger. Tata rias pengantin
sunda siger ini merupakan salah satu tata rias
pengantin yang dipelajari dalam mata kuliah
tata rias pengantin Indonesia dalam program
studi Pendidikan Tata Rias di Universitas
Negeri Jakarta.

Pembuatan modul ini dimaksudkan
untuk memudahkan mahasiswa dalam
memahami dan melakukan pembelajaran tata
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rias pengantin baik secara materi maupun
praktek, sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar mahasiswa pada materi tata rias
pengantin sunda siger. Modul ini juga
diharapkan dapat mengembangkan dan
membina kemandirian mahasiswa dengan
penggunaan modul sebagai bahan
pembelajaran mandiri. Karena metode
pembelajaran pada saat ini menggunakan
sistem pembelajaran konvesional, yaitu
pendidik atau dosen menjadi sumber utama
pada proses pembelajaran. Mahasiswa
biasanya melihat dan  memperhatikan
demonstrasi yang dilakukan oleh dosen dari
cara merias wajah pengantin, membuat
sanggul, sampai memasang perlengkapan
atau aksesoris pengantin. Cara seperti ini
biasanya menimbulkan kejenuhan bagi
mahasiswa dan tidak semua mahasiswa dapat
memperhatikan dengan jelas.

Selain itu, demonstrasi tentang
pengantin sunda siger juga hanya dilakukan
satu kali selama satu semester, sehingga
untuk mahasiswa yang kurang tanggap akan
kesulitan mengingat apa vyang telah
didemonstrasikan oleh dosen. Oleh karena itu,
cara pembelajaran yang dilakukan sekarang
ini dirasa kurang efektif dan efisien yang
mengakibatkan hasil belajar kurang optimal.
Sebelumnya, sudah ada buku sebagai bahan
ajar tentang tata rias pengantin, namun isinya
tidak khusus pada sunda siger. Oleh karena
itu, penulis mencoba mengembangkan media
pembelajaran berupa modul pengantin sunda
siger untuk meningkatkan hasil belajar mata
kuliah tata rias pengantin Indonesia di
program studi Pendidikan Tata Rias
Universitas Negeri Jakarta.

1.2. Identifikasi masalah

Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah diuraikan di atas, penulis
mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah isi modul yang perlu
dikembangkan pada mata kuliah Tata
Rias Pengantin Indonesia dengan
materi tata rias pengantin sunda siger

untuk mahasiswa program studi
Pendidikan Tata Rias Universitas
Negeri Jakarta?

2. Bahan ajar seperti apa Yyang
dibutuhkan mahasiswa dalam
melakukan pembelajaran tata rias
pengantin?

3. Apakah modul yang dikembangkan
dapat meningkatkan prestasi belajar
mahasiswa?

1.3. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang
diuraikan di atas, maka penelitian ini dibatasi
pada pembuatan modul pembelajaran Tata
Rias Pengantin Sunda Siger untuk
meningkatkan keterampilan mahasiswa pada
mata kuliah tata rias pengantin Indonesia.

1.4. Perumusan Masalah

Apakah modul pembelajaran Tata Rias
Pengantin Sunda Siger layak sebagai media
pembelajaran pada mata kuliah tata rias
pengantin Indonesia bagian tengah dengan
materi tata rias pengantin sunda siger?”’

1.5. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan modul sebagai sumber
belajar mahasiswa pada materi tata rias
pengantin sunda siger, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar mata kuliah tata
rias pengantin Indonesia bagi mahasiswa
program studi Pendidikan Tata Rias
Universitas Negeri Jakarta.

1.6. Manfaat Penelitian

Untuk peneliti : Menambah pengalaman
dan membangun kreatifitas dalam
megembangkan bahan ajar atau media
pembelajaran sehingga memotivasi untuk
melakukan pengembangan, evaluasi, maupun
inovasi lainnya.

Untuk mahasiswa Meningkatkan hasil
belajar mahasiswa pada mata kuliah tata rias
pengantin Indonesia, khususnya materi tata
rias pengantin sunda siger.
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Untuk lembaga : Dapat digunakan sebagai
sumber belajar, khususnya di program studi
Pendidikan Tata Rias Universitas Negeri
Jakarta. Pendidik dapat mengembangkan dan
membina kemandirian mahasiswa dengan
penggunaan modul sebagai bahan
pembelajaran mandiri.

Untuk Umum : Sebagai bahan ajar dan sarana
edukasi.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Konsep Pengembangan Produk

Modul pembelajaran memiliki tujuan
utama yaitu memudahkan peserta didik dalam
memahami suatu pembelajaran. Oleh karena
itu, modul yang dibuat harus benar-benar
tepat guna agar tujuan pembuatan modul itu
sendiri dapat terlaksana.

Pembelajaran merupakan kegiatan yang
disengaja untuk melakukan aktivitas belajar,
dengan tujuan mendidik seseorang menjadi
individu yang berkembang dan lebih baik dari
sebelumnya.

Tata rias pengantin Sunda Siger adalah
tata rias pengantin yang berasal dari Jawa
Barat yang memiliki ciri khas vaitu,
penggunaan hiasan kepala atau Siger pada
pengantin wanita. Dengan tujuan untuk
mempercantik pengantin dan  membuat
pengantin lebih anggun seperti seorang ratu
saat melangsungkan pernikahan.

2.2. Konsep Produk Yang Dikembangkan

Pada penelitian ini, produk yang
dikembangkan adalah sebuah buku modul
pembelajaran yang berjudul Tata Rias
Pengantin Sunda Siger. Pengembangan
modul ini mengacu pada buku penulisan
modul dari Direktorat Tenaga Kependidikan
Direktorat  Jendral  Peningkatan  Mutu
Pendidik dan  Tenaga Kependidikan
Departemen Pendidikan Nasional tahun 2008.
2.3. Kerangka Teoritik (Research and
Development untuk Modul Pembelajaran)

Penelitian pengembangan dalam
bidang pendidikan dan pembelajaran
merupakan model penelitian yang
bertujuan untuk mengembangkan dan
memvalidasi produk pendidikan dan

pembelajaran untuk meningkatkan dan
mengembangkan mutu pendidikan dan
pembelajaran secara efektif. Produk dari
penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar mahasiswa
program studi Pendidikan Tata Rias di
Universitas Negeri Jakarta dan juga dapat
digunakan untuk meningkatkan dan
mengembangkan mutu pendidikan.

Produk dalam penelitian ini yaitu
mengembangkan modul pembelajaran
pengantin sunda siger sebagai media
pembelajaran di program studi Pendidikan
Tata Rias Universitas Negeri Jakarta
dengan menggunakan Model
Pengembangan Instruksional (MPI).

Untuk  mengembangkan sebuah
produk yang layak untuk digunakan.
Dalam Model Pengembangan Instruksional
(MPI) yang dikembangkan oleh Atwi
Suparman, terdapat tiga tahapan atau
prosedur yang harus dilalui:
(D Mengidentifikasi
Instruksional,

(2) Mengembangkan Bahan Instruksional,
(3) Mengevaluasi dan Merevisi.

Model Pengembangan Instruksional
(MPI) yang dikembangkan oleh Atwi
Suparman ini dipilih karena tahapan dan
langkah yang terdapat dalam MPI disajikan
secara rinci dan runut. Hal itu
menggambarkan sebuah prosedur yang
sistematis dan setiap langkah dalam desain
sistem pembelajaran berkaitan satu sama
lain. Dari keseluruhan langkah yang
dilakukan dalam model ini, dilihat dari segi
waktu dan biaya memungkinkan untuk
penyusunan skripsi. Model ini juga
menyajikan  langkah-langkah evaluasi
formatif produk yang dikembangkan.
Langkah ini sangat penting karena
merupakan proses evaluasi yang dilakukan
secara bertahap dan terukur hingga
dihasilkan produk final.

24. Rancangan Produk Modul
Pembelajaran

Produk rancangan ini akan

menghasilkan sebuah buku modul

Kebutuhan
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pembelajaran full color yang berjudul “Tata
Rias Pengantin Sunda Siger.” Materi yang
disampaikan adalah tahap atau cara merias
pengantin sunda siger dari tahap merias
wajah, penataan sanggul hingga pemasangan
busana, aksesoris dan ronce melati. Modul
pembelajaran ini berisi gambar/foto, ilustrasi
dan teks yang didesain kemudian diedit

menggunakan software Adobe Photoshop CC.

Perancangan modul ini memiliki tujuan agar
mahasiswa atau umum dapat lebih mengenal
budaya Indonesia khususnya tata rias
pengantin sunda siger yang dimana buku
modul ini akan dijadikan sebagai media
pembelajaran mandiri  oleh  mahasiswa
program studi Pendidikan Tata Rias di
Universitas Negeri Jakarta.
3. METODOLOGI
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Kegiatan penelitian dan pengembangan
modul Tata Rias Pengantin Sunda Siger ini
dilakukan di Universitas Negeri Jakarta, dan
dilaksanakan pada bulan Agustus 2017
hingga Oktober 2017.
3.2. Metode Pengembangan Modul
Penelitian ini menggunakan metode
penelitian dan pengembangan (Research and
Development). Metode ini juga merupakan
penelitian  dan  pengembangan  yang
menghasilkan sebuah produk dan dapat
berguna dalam pendidikan.
3.3. Prosedur Pengembangan Modul
Pembelajaran
Tahap desain produk pada penelitian
ini mengacu pada Model Pengembangan
Instruksional (MPI) yang dikembangkan oleh
Atwi Suparman. Dari model design atau
tahapan pada gambar Model Pengembangan
Instruksional (MPI) berikut, dapat dijabarkan
secara rinci yaitu sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi Kebutuhan
Instruksional dan Menulis Tujuan
Instruksional Umum

a. ldentifikasi kebutuhan instruksional

b. Identifikasi  tujuan  instruksional
umum

2. Analisis Instruksional

3. Mengidentifikasi Perilaku  dan
Karakteristik Awal Peserta Didik

4. Penulisan  Tujuan  Instruksional
Khusus

5. Penyesuaian Alat
Instrumen Belajar

6. Penyusunan Strategi Instruksional

7. Pengembangan dan Pemilihan Bahan
Instruksional

8. Perancangan dan Penyelenggaraan
Evaluasi Formatif

a. Validasi ahli

(1) Ahli materi, untuk  mengetahui
kebenaran dan keakuratan materi yang
disajikan dalam modul pembelajaran.

(2) Ahli media, untuk memvalidasi media
tampilan dari produk atau modul yang
dikembangkan.

b. Evaluasi perorangan
c. Evalusi kelompok kecil
d. Uji lapangan
9. Revisi Pembelajaran
3.4. Teknik Pengumpulan Data

Penilaian

Pada penelitian ini digunakan angket
tertutup, vyaitu angket yang mempunyai
bentuk-bentuk pernyataan seperti ya, tidak,
pilihan ganda, skala penilaian dan daftar cek.

3.5. Teknik Analisis Data

Rumus perhitungan yang digunakan
adalah sebagai berikut:

P=  Skor pengumpulan data x 100
Skor ideal

Keterangan:

P = Angka Presentase

Skor pengumpulan data = Total skor
penilaian responden

Skor Ideal =

Skor tertinggi tiap butir X jumlah responden
X jumlah butir
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4. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
4.1. Hasil Pengembangan Modul

Pembelajaran

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti
melakukan tahapan-tahapan sesuai dengan
prosedur pengembangan dari MPI. Berikut
merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan
oleh peneliti dalam melakukan
pengembangan produk modul pembelajaran
Tata Rias Pengantin Sunda Siger:

1. Identifikasi kebutuhan instruksional
dan menulis tujuan instruksional
umum (TIU)

Analisis instruksional

Identifikasi perilaku dan karakteristik
awal peserta didik

Menulis tujuan instruksional khusus
Menulis tes acuan patokan

Menyusun strategi instruksional
Mengembangkan bahan instruksional
Menyusun desain dan melaksanakan
evaluasi formatif

wn
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4.2 Kelayakan Modul

Dalam penelitian pengembangan modul
pembelajaran Tata Rias Pengantin Sunda
Siger ini, dilakukan uji kelayakan untuk
mengetahui apakah modul pembelajaran ini
layak atau tidak untuk digunakan. Peneliti
menggunakan instrumen lembar penilaian
berupa pertanyaan tertutup, dimana data atau
hasil yang diperoleh dari instrumen lembar
penilaian tersebut merupakan data kuantitatif
berupa skoring, yang nantinya diolah dengan
skala Rating scale. Kelayakan produk ini
merupakan tahap ke 8 pada langkan Model
Pengembangan Instruksional (MPI) yang
terdiri dari evaluasi ahli, evaluasi perorangan,
evaluasi kelompok kecil dan uji coba
lapangan yang masing-masing tahap evaluasi
dilakukan revisi setelah dilakukan evaluasi.

Berikut merupakan ahli  dalam
penelitian ini, yang terdiri dari seorang ahli
media, 2 orang ahli materi dan mahasiswa
sebagai pengguna modul:

1. Cecep Kustandi, M.Pd , dosen media
Tekhnologi Pendidikan Universitas
Negeri Jakarta sebagai ahli media.

2. Sri lIrtawidjajanti, M.Pd , dosen
pengantin  Pendidikan Tata Rias
Universitas Negeri Jakarta sebagai
ahli materi 1.

3. Rini Hastuti, M.Pd , yaitu seorang
pakar  pengantin  lulusan Sl
Pendidikan Tata Rias Universitas
Negeri Jakarta, S2 Teknologi Rias
dan Kosmetika Universitas Negeri
Jakarta, anggota HARPI Melati
Jakarta Barat dan pimpinan Lembaga
Kursus dan Pelatihan Griya Dian
sebagai ahli materi 2.

4. Mahasiswa program studi Pendidikan
Tata Rias angkatan 2014, sebagai
pengguna modul.

4.3 Efektifitas Produk

Pada penelitian ini, peneliti tidak
membandingkan penggunaan media
pembelajaran sebelumnya. Penelitian ini
hanya dilakukan untuk menguji kelayakan
modul pembelajaran Tata Rias Pengantin
Sunda Siger sebagai media belajar untuk
mahasiswa. Hasil evaluasi ahli mendapat
presentase 90,65%, hasil evaluasi perorangan
dari 3 orang mahasiswa mendapat presentase
89,04%, pada evaluasi kelompok Kkecil
dengan jumlah 12 orang mahasiswa
mendapat presentase 89,16% dan pada tahap
uji coba lapangan yang terdiri dari 25 orang
mahasiswa program studi pendidikan Tata
Rias Universitas Negeri Jakarta angkatan
2014 diperoleh nilai presentase 92,45%.
Maka, dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa produk berupa modul pembelajaran
Tata Rias Pengantin Sunda Siger sangat
layak dijadikan sebagai media belajar pada
mata kuliah Tata Rias Pengantin Indonesia
dengan materi tata rias pengantin sunda siger
di program studi Pendidikan Tata Rias
Universitas Negeri Jakarta.
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4.4 Pembahasan

Berdasarkan modul pembelajaran yang
telah dibuat dan dari hasil instrumen yang
telah dinilai oleh ahli media, ahli materi dan
mahasiswa, didapatkan beberapa kelebihan
modul pembelajaran Tata Rias Pengantin
Sunda Siger. Berikut merupakan kelebihan
modul pembelajaran Tata Rias Pengantin
Sunda Siger:

1. Bahasa yang digunakan mudah
dipahami  karena  menggunakan
kalimat yang umum, jelas dan sesuai
EYD.

2. Modul yang dibuat menampilkan foto,
ilustrasi dan didesain menarik dengan
tampilan full color.

3. Modul yang dibuat sesuai dengan isi
materi yang dipelajari.

4. Banyak informasi baru yang
ditemukan pada modul Tata Rias
Pengantin Sunda Siger ini.

5. Modul pembelajaran ini dapat
digunakan sebagai media belajar
mandiri.

Dalam melakukan pengembangan modul
pembelajaran Tata Rias Pengantin Sunda
Siger terdapat kelemahan diantaranya yaitu,
foto yang ditampilkan saat tahapan rias wajah
tidak terlalu jelas dikarenakan faktor
pencahayaan yang kurang baik dan ilustrasi
yang terdapat di dalam modul diambil dari
buku atau refrensi lain, dikarenakan peneliti
kurang ahli dalam membuat ilustrasi
menggunakan aplikasi. Namun, dari hasil
penelitian dan penilaian ahli media, ahli
materi dan mahasiswa sebagai pengguna
modul, modul pembelajaran ini sudah sangat
layak untuk dijadikan sebagai media belajar
pada mata kuliah Tata Rias Pengantin
Indonesia.

5.KESIMPULAN,

SARAN

5.1. Kesimpulan
Modul pembelajaran Tata Rias

Pengantin Sunda Siger ini dibuat sebagai

media pembelajaran mandiri agar dapat

IMPLIKASI  DAN

meningkatkan hasil belajar mahasiswa dalam
mata kuliah Tata Rias Pengantin Indonesia di
program studi Pendidikan Tata Rias
Universitas Negeri Jakarta. Penelitian ini
dilatar belakangi karena kurangnya media
pembelajaran praktek berupa buku khusus
tata rias pengantin sunda siger, sehingga
peneliti mencoba mengembangkan sebuah
modul pembelajaran yang dapat digunakan
secara mandiri oleh peserta didik. Presentase
yang didapat dari instrumen penilaian pada
evaluasi ahli adalah 90,65%, pada evaluasi
perorangan adalah 89,04%, pada evaluasi
kelompok kecil adalah 89,14% dan 92,45%
pada uji coba lapangan lapangan. Presentase
tersebut didapat setelah melakukan evaluasi
yang masing-masing evaluasi tersebut
dilakukan revisi agar produk yang dihasilkan
semakin baik dan layak untuk digunakan.
Dari presentase yang didapat tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa modul
pembelajaran Tata Rias Pengantin Sunda
Siger sangat layak untuk dijadikan media
pembelajaran pada mata kuliah Tata Rias
Pengantin Indonesia dengan materi khusus
tata rias rengantin sunda siger di program
studi Pendidikan Tata Rias Universitas
Negeri Jakarta.

5.2. Implikasi

Sebagai suatu penelitian yang dilakukan
pada lingkungan pendidikan, kesimpulan
yang ditarik tentu memiliki implikasi untuk
bidang pendidikan dan untuk penelitian-
penlitian selanjutnya. Berikut merupakan
implikasi dari penelitian yang telah dilakukan:

1. Media pembelajaran modul Tata
Rias Pengantin Sunda Siger dapat
dijadikan sebagai sumber belajar
alternatif bagi mahasiswa program
studi Pendidikan Tata Rias di
Universitas Negeri Jakarta.

2. Modul Tata Rias Pengantin Sunda
Siger ini dapat dijadikan sebagai
bahan ajar dan sarana edukasi.

3. Penelitian ini dapat menjadi
inspirasi dan motivasi individu
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untuk mengembangkan bahan ajar
lain yang berkaitan dengan mata
kuliah praktik di program studi
Pendidikan Tata Rias.

5.3 Saran

Berdasarkan  penelitian yang telah
dilakukan, peneliti mengemukakan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya, sebelum
melakukan pengambilan gambar/foto
untuk modul, sebaiknya peneliti
mengetahui lebih dahulu teori yang
benar agar tidak mengulang proses
pengambilan foto.

2. Media belajar (produk) yang telah
dibuat sebaiknya di publikasikan di
internet agar modul ini lebih dikenal
dan dapat lebih dimanfaatkan oleh
masyarakat umum.

3. Waktu penelitian sebaiknya
disesuaikan dengan jadwal kegiatan
pembelajaran mata kuliah yang
dijadikan sebagai sumber dalam

mengembangkan media pembelajaran.

DAFTAR PUSTAKA

Djamarah, Syaiful Bahri dan Aswan Zain.
(2002). Strategi Belajar Mengajar.
Jakarta: Rineka Cipta.

Giadi, Reita dan Ade Aprilia. (2010).
Salamina: Tata Rias, Busana, dan Adat
Pernikahan Sunda. Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama.

Karlina, Elin. (2014). Studi Terhadap Tata
Rias Pengantin di Keresidenan Priangan
[Skripsi]. Jakarta: Fakultas Teknik,
Universitas Negeri Jakarta.

Lubis, H. Nina. (1998). Kehidupan Kaum
Menak Priangan 1800-1942. Bandung:
Pusat Informasi Kebudayaan Sunda.

Rahayu, Yulia Istu. (2016). Analisis
Terhadap Perkembangan Make Up Pada
Rias Wajah Pengantin Jawa Barat Tahun
1970 — 2010 [Skripsi]. Jakarta : Fakultas
Teknik, Universitas Negeri Jakarta.

Sagala, Syaiful. (2013). Konsep dan Makna
Pembelajaran. Bandung: Alfabeta.

Siregar, Eveline dan Hartini Nara. (2010).
Teori Belajar dan Pembelajaran. Bogor:
Ghalia Indonesia.

Sitepu. (2014). Pengembangan Sumber
Belajar. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada.

Sugiyono.  (2012). Metode Penelitian
Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Sugiyono.  (2014). Metode Penelitian
Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. (2015). Metode Penelitian &
Pengembangan Research and
Development. Bandung: Alfabeta.

Supiani, Titin. (2013). Tata Rias Wajah
Khusus. Jakarta: Fakultas Teknik,
Universitas Negeri Jakarta.

Suparman, Atwi. (2014). Desain
Instruksional Modern: Panduan Para
Pengajar dan Inovator Pendidikan.
Jakarta: Erlangga.

Syah, Darwyan, Supardi dan Eneng Muslihah.
(2009). Strategi Belajar Mengajar.
Jakarta: DIADIT Media.

Prastowo, Andi. (2011). Panduan Kreatif
Membuat Bahan Ajar Inovatif. Jogjakarta:
DIVA Press.

Putra, Nusa. (2011). Research &
Development Penelitian dan
Pengembangan: Suatu Pengantar.
Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.



